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ABSTRAK

Wardoyo2 0 2 2. i P e nminatorPaTA lgerdasis SEM (Science,
Technology, Engineering, And Mathematigayla materi sumber energi alternatif
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa k&a3esisPembimbing:

(1) Dr. Joko Siswanto, MRPd; (2) Dr. Sumarno, M. Pd.

Penelitian ini dilakukan karena masih minimnya media pembalajaran yang
berbasis STEM yang dapat digunakan dalam pembelajaran di era moderen seperti
sekarang ini.Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah
produk yaituminiatur PLTA berbasis STEMuntuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa pada materi sumber energi alternatif.

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitil@searchand development
(penelitian dan pengembangan). Analisis dari kelayakan media yaitu penilaian oleh
ahli (validator) dengan menggunakan uji validitas ahli media dan ahli materi. Uji
kepraktisan media ini menggunakan quisioner Kketerlaksanaan pembelajaran.
Seangkan untuk uji keefektifan media pembelajaran menggunakan hasil belajar
siswa.

Dari hasil uji validasimedia miniatur PLTA berbasis STEMalidator materi
menyatakan sangat layak dengan sekor rata sebesar 94,7¢9an dari validator
ahli media juga menyatakan bahwa media juga sangat layak yaitu dengan sekor rata
rata sebesar 92,19. Dari hasil uji coba lapangan keterlaksanaan pembelajaran di
dapatkan hasil sekor sebesar 44 atau 100% dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa media pembelajaran sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
Dari hasil belajar siswa dilakukan uji T dan didapat data pada tabel independent
sample T test memaparkan uji apakah kedua kelompok memiliki varian yang sama.
Karena nilai sig (0.00) > alpha(0.05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok memiliki varian yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
terlihat bahwa T hitung 5 17.456 dengan df = 25 maka dapmiisimpulkan bahwa
terdapat perbedaamasil belajar siswaantara perbelajaran sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaramniatur PLTAberbasis STEMSelain itu dapat
menggunakan perbandingan sig-té2led) yang memiliki nilai lebih kecil dari pada
alpha (0.05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembefajdesngan
penggunaan media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada materi sumber energi alternatif.

Kata kunci:motivasi, Hasil belajar, IPA, STEMniniatur PLTA berbasis STEM
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkanperilaku manusia, termasuk perilaku belBjalam motivasi
terkandung adanya Kkeinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada individu belajar
dalam jurnal pendidikan (Hamdu, Agustina: 2(41]). Motivasi belajar
merupakan salah satu faktor yang meulan keberhasilan siswa dalam
kegiatan belajar, oleh karena itu siswa diharuskan memiliki motivasi belajar
tersebut. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung untuk selalu
berusaha mencapai apa yang diinginkan walaupun mengalami hambatan dan
kesulitan dalam meraihnya.

Menurut Alderfer (dalam Nashar, 2004:42)otivasi belajar adalah
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh
hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik muMinvasi
dapat menentukan tkatidaknya dalam mencapai tujuan sehingga besarnya
motivasi akan semakin besar kesuksesan belajarnya, siswa yang memiliki
motivasi belajar adalah siswa yang giat berusaha, tampak gigih dan tidak mau
menyerah, giat membaca bukuku untuk meningkatkan ptesinya dan
untuk memecahkan masalahnya, sebaliknya siswa yang motivasinya lemah

tampak acuh tak acuh dan mudah putus asa, perhatian tidak tertuju pada



pelajaran, suka menganggu kelas, sehingga banyak mengalami kesulitan
belajar.

Menurut Syarif(dalam, Ksumah2 0 1 1: 2 8) Amoti vasi
segalagalanya, tapi segalgal anya ditentukan ol eh
tersebut mengandung arti bahwa motivasi memiliki peranan yang penting
dalam kehidupan manusia. motivasi memiliki jenis yang beragam, salah
saturya adalah motivasi belajar. motivasi belajar harus dimiliki oleh siswa
sebagai dasar dalam melakukan kegiatan mereka yaitu belajar. tidak ada siswa
yang belajar tanpa adanya motivasi. motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa
akan mempengaruhi minat, kgsd, perhatian, ketekunan, keuletan,
kemandirian, dan prestasi siswa. Motivasi belajar bisa berasaldaam
maupun luar diri siswa.

Teori motivasi yang dikemukakan oleBardiman (2012:77) bahwa
memberikan motivasi kepada seorang siswa berarti menggerasikwa
untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. motivasi belajar
adalahmemberikan penghargaan terhadap personal maupun kelompok yang
mampumengekspresikan ide, pernyataan serta pendapat. pemberian perhatian
yang cukupgerhadap siswa dengargala potensi yang dimilikinya merupakan
bentukmotivasi yang sederhana, karena banyak yang tidak memiliki motivasi
belajardiakibatkan tidak dirasakan adanya perhatian.

Sadirman (2012:83) mengemukakan -cii motivasi yang ada pada
siswa diantaranya athh: (1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus

menerus dalam waktyang lama, tidak pernah berhenti sebelum sele@ji)



Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memeiigkangan
dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidapat puasiengan prestasi
yang telah dicapai)3) Menunjukan minat terhadap macamacam masalah.
(4) Lebih senang bekerja sendif®) Cepat bosan pada tugas yang rutin-(hal
hal yang bersifat mekanidyerulangulang begitu saja, sehingga kurang
efektif). (6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalua sudah yakin akan
sesuatu) (7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini i{8) Senang
mencari dan memecahkan masalah-soala | . 0

Yuliana (2019:19) menyatakarekyataan di lapangaemdahnya minat
peserta didikuntuk ikut berperanaktif dalam prosses pembelajaran di kelas
ketika guru menjelaskan materi pelajaran IPA. Pada saat proses pembelajaran
dikelas peserta didikamya diam dan kurang memperhkati guru.Rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap konsegteri pelajaran IPA yang
diagjarkan, pada saat gumenyampaikan materi kebanyakan peserta didik
belum paham betul denganateri yang sudah diajarkanalHni dibuktikan
dengan rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata peldjéaGuru
tidak bany& melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran, misalnya
pada saat proses pembelajaran berlangsung, peserta didik lebih banyak
mendengarkan guru menerangkan dan peserta didik kurang aktif dalam
menanggapi pertanyaquertanyaan dari guru.

Hal ini serada dengan penelitian yang dilakukan Primadiati (2017:48)
dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV di beberapa SD Negeri

seGugus | Caturtunggal tanggal 29 September 2014, diperoleh informasi



bahwa siswa kurang termotivasi dalam mempelajari npafajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini di dukung hasil observasi saat pembelajaran
IPA berlangsung siswa kurang begitu memperhatikan {uggs yang
diberikan oleh guru, karena pada saat mengumpulkan pekerjaan rumah yang
diberikan masih banyakssva yang tidak mengerjakannya. Kondisi kegiatan
pembelajaran yang ditemui di lapangan ternyata belum sesuai dengan harapan.
Hal ini terlihat dari nilai ratarata IPA hanya 6,50, belum mencapai KKM
(7,50).

Selaian penelitian yang dilakukan Primadiati, megjiggenelitian yang
dilakukan Ernawati, dkk (2016:3) padarpbelajaran IPA siswa kelag SDN
1 Tegal Badeng Timurjuga menemukarbeberapa masalahasalah yang
ditemukan seperti kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
dan hasil belajar siswgang masih rendah. Untuk mengetahui kurangnya
motivasi siswa dilihat pada saat guru mengajar dengan menggunakan metode
ceramah, siswa membaca buku dan mencatat apa yang di sampaikan guru
sehingga anak menjadi bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti
pelajaran dan hal tersebut dapathmpengaruhi hasil belajar siswa.

Dengan demikian didapatkan data bahwa pembelajaran yang dilakukan
dengan tanpa menggunakan media pembelajaran yang variatif dan juga
menggunakan kombinasi berbagai metode pembelajaran ymad, takan
membuat siswa merasa bosan dan jenuh serta kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan rendahnya motivasi belajar siswa ini

akan berdampak pada hasil belajar siswa.



Kondisi serupajuga terjadi pada pembelajaran di SD NegHiiirejo
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Dari hasil pengamatan saat
pembelajaran berlangsung, wawancara dengan guru dan siswa, serta dengan
melihat dokumen pembelajaran pada pembelajaran IPA khususnya materi
Sumber energi alternatif, didapatkan dataviminat siswa untuk mengikuti
pembelajaran masih sangat kurang, sebagian besar siswa juga masih malas
untuk mengerjakan tugdsgas yang diberikan guru, serta pada saat
pembelajaran melalui daring masih banyak siswa yang tidak mengikuti
pembelajaran seca daring tersebut. Ini menunjukkan bahmativasi siswa
di SD Negeri Jatirejo masih rendah dalam mengikuti pembelajarasil H
belajar siswa masili bawah nilai KKM yang ditentukan, hanya 25% siswa
yang tuntas pada pembelajaran IPA khususnya pada rsateber energi
akternatif. Masih banyak siswa yang merasa bahwa pembelajaran yang
dilakukan guru masih konvensional guru masih banyak memengang kendali
pembelajaran di kelas, dan kurang menarik. Hasil dari wawancara dengan
guru kelas IV, bahwa SD Negeri fleejo mempunyai siswa yang heterogen
tingkat kemampuanya, dan juga minimnya media pembelajaran serta sarana
prasarana yang dapat digunakan membuat guru juga kesulitan untuk
melaksanakan pembelajaran. Dari hasil studi dokumen pembelajaran,
didapatkan data bahwa pembelajaran yang dilakukan guru masih
menggunakan medote konvensional dan media pembelajaran yang kurang
bervariasi, sehingga membuat siswa merasa jenuh dalam mengikuti

pembelajaran di kelas. Hasil belajar siswa juga masih kurang memuaskan,



sebagiarbesar siswa pada materi sumber energi alternatif khususnya masih
banyak yang belum tuntas.

Imu Pengetahuan Alam (IPA) dapat didefinisikan sebagai suatu
pemberian kemampuan menguasai pengetahuan dan fakta tentang alam.
Misalnya, manusia, hewan, daimbuhan, meliputi daur hidup, ekosistem dan
lain sebagainya. Ahmad Sutanto ( 2014:167 ) mengungkapkan bahwa IPA
adalah usaha memahami alam semesta melalui observasi menggunakan
prosedur tertentu dan dijelaskan menggunakan nalar sehingga mendapat suatu
kesmpulan. IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam untuk menguasai
pengetahuan agar siswa memiliki sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, dan
sebagainya. Perspektif siswa tersimpan dalam pikiran mereka bahwa pelajaran
IPA adalah pelajaran yang berat. Bgiga siswa kurang termotivasi dalam
mengikuti pelajaran IPA. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi disekolah
pada saat pembelajaran IPA berlangsung. Siswa cenderung kurang aktif dalam
menyampaikan ide dan tidak antusias mengikuti pelajaran. Zainuddin
(2018:83)

Kasus serupa juga terjadi di SD Negeri Jatirejo, ditemukan bahwa
sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran
khusunya muatan mata pelajaran IPA pada materi sumber atenatif
Dengan melakukan wawancara/ obesi kepada peserta didik didapatkan
data, sebagian besar peserta didik kurang termotivasi dalam belajarnya.

Mereka mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan kurang menarik,



sehingga peserta didik merasa malas dan bosan untuk mengikuti pembelajaran
apahgi pembelajaran dilaksanakan secara daring (online)

Jika minat peserta didik berkurang, maka motivasi peserta didik untuk
belajar IPA pun berkurang sehingga akan berdampak pada hasil belajar. Hal
tersebut disebabkan karena motivasi memberikan sumbaedeadap hasil
belajar sebagaimana hasil penelitian Hamdu (2@ Imenunjukkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh sebesar 48,1% terhadap prestasi belajar IPA. Hal
tersebut didukung oleh hasil penelitian Yasa dkk (28)l3ahwa peserta didik
yang memiliki notivasi belajar tinggi akan lebih mudah mengikuti proses
pembelajaran karena merasa pembelajaran itu penting.

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan b&&jaunrutnya
juga anéi-anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

M. Ngalim Purwanto (1997:7) menjelaskan bahwa akil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi
lebih baik dari sebelumnya.

Catharina TriAnni (2004:4)menjelaskan bahwaasil belajar merupakan
salah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan

perilaku uyang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Salah satu



indikator tercapai atau tidaknya suatu propesnbelajaran adalah dengan
melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjionq2006: 34), Dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat
sejauh mana siswa dapat menguasai pembelsgatatah mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka,
huruf, atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara
pendidkan.

Aktivitas belajar yang belum optimal dapat berdampak pada hasil
belajar IPA yang cenderung rendah. Berdasarkan data nilai ulangan harian
IPA kondisi awal, terdapat 13 dari 21 siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan olesekolah vyaitu 71.
Sedangkan yang telah mencapai KKM (0O
38,10% dan yang belum mencapai KKM (< 71) sebesar 61,90%. Selain itu
nilai ratarata kelas yang diperoleh masih 67,61. Artinya hasilbelajar IPA
belum maksimal danemderung rendah.Widiantono, (2017:199)

Berdasarkan observasi yang dilaksanakzda tanggal 24 Agustus
2016 dengan rateata hasil ulangan harian mata pelajaran IPA 50% yang
belum memenuhi KKM yang ditentukan yaitu 73, hal ini dapat dilihat
sebanyakl O sswa dari 20 siswa berada di bawah KKM. Juniati, (2017:21)

Hasil pengamatan peneliti di kelas IV SD Muhammadiyah Sagan

menunjukkan bahwa siswa kurang berminat mengikuti pembelajar IPA tanpa

71



menggunakan media pembelajaran yang mengakibatkan siswa cendakng ti
memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi. Kurangnya minat belajar
siswa pada pembelajaran IPA telihat dari nilai hasil belajar pra penelitian yang
dilakukan di kelas IV SD Muhammadiyah Sagan denganrea#a60,77 dari

30 soal pertanyaan tentargembelajaran IPA. Elpira, (2015:97Hasil
pengamatan peneliti di kelas IV SD Negeri 14 Simbolon Poabava dari 20
orang siswa, hanya 12 orang (60% ) yang memperoleh nilai sesuai standar
Kriteria Ketuntasan Minimal sedangkan 8 orang siswa (40% ) yahgnbe
tuntas dalam belajar IPA dan harus mengadakan remedial atau pengulangan
karena memperoleh nilai dawah KKM.Kasus rendahnya hasil belajar juga
dirasakan di SD Negeri Jatirejo, dengan melihat dari hasil analisis evaluasi
pembelajaran, masih terdap&®6 siswa belum tuntas KKM.

Pembelajaran IPA tidak lepas dari media dan bahan ajar yang
digunakan. Akan tetapi, media dan bahan ajar yang beredar di lapangan belum
sesuai dengan harapan pemerintah kaitannya dengan materi IPA terpadu.
Selain itu, media dabahan ajar yang umum dan sering digunakan berupa
buku teks atau modul dengan ciri khas banyak berisi tulisan atau penjelasan
dengan kalimat dan sedikit disertai gambar yang cenderung membuat peserta
didik bosan dan kurang termotivasi, sebagaimana diungkapleh Daryanto
(2013:128) bahwa peserta didik cenderung tidak menyukai buku teks apalagi
yang tidak disertai gambar dan ilustrasi yang menarik, dan secara empirik
siswa cenderung menyukai buku bergambar, penuh dengan warna, dan

divisualisasikan dalam btrk realistis atau kartun.
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Hujair (2009:15) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan
salah satu komponen proses belajar yang merupakan benda atau alat yang
di gunakan ol eh guru dalam menyampai kan
dari adanya media pembgran adalah agar siswa termotivasi untuk
memahami pelajaran yang diajarkan bila media yang digunakan sesuai
sehingga akan meningkatkan kelancaran proses belajar dan diharapkan
prestasi yang nantinya dicapai juga akan baik. Sedangkan tujuan lainnya
adalahmemudahkan guru dalam penyampaian pelajaran.

Media adalah bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin
medius yang berarti tengah. Dalam bahasa Indonesia kata medium diartikan
sebagai Afant ar aod at au Asedango (Latuh
pembelajaran menurut Latuheru (1988:14) media pembelajaran adalah semua
alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar,
dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber
(guru maupun sumber lain) kepada pener{adeam hal ini anak didik atau
warga belajar). Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran alat bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber
kepada penerima

Sadiman (2008:7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat

terjalin. Berdasarkan pernyataan tergebapat disimpulkan bahwa media
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pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu
mengajar. Dalam interaksi pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran
berupa materi pembelajaran kepada siswa.

Selanjutnya Schramm (dalam Putri, 120 20) media pembelajaran
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran. Jadi media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat
digunakan untuk pembelajaran.

Rohani, (19977-8) memaparkan media pembelajaran berfungsi
membangkitkan motivasi belajar, mengulang apa yang telah dipelajari,
menyediakan stimulus belajar, mengaktifkan respon peserta didik,
memberikan balikan dengan segera dan menggalakkan latihan yang serasi.
Pendapat Derek Rowntree di atas tentang fungsi npehzbelajaran dapat
diketahui bahwa media pembelajaran memiliki fungsi untuk meningkatkan
keinginan dan memberikan rangsangan kepada siswa untuk belajar.

Pendapat Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2002 DQentang fungsi
media pengajaran menekankan balhmedia pengajaran dapat memberikan
motivasi dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan informasi,
memberikan instruksi untuk menarik siswa agar bertindak dalam suatu
aktivitas.

Kriteria yang perlu dipertimbangkan guru atau tenaga pendidik dalam
memilih media pembelajaramenurut Nana Sudjana (1990:54 yakni: (1)
Ketepatan media dengan tujuan pengajafanDukungan terhadap isi bahan

pelajaran. (3) Kemudahan mperoleh media (4) Keterampilan guru dalam
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menggunakannya. (5) Tersedia waktu uknimenggunakannyg) Sesuai
dengantaraf berfikir anak.Media pembelajarardapatdirancangsedemikian
rupa sehinggasiswa dapatmelakukankegiatanbelajar secaralebih leluasa,
kapanpundan dimanapun tanpatergantungpadakeberadaarseorangguru.

Penggunaamedia akan menyadarkarsiswa betapabanyak sumbersumber
belajaryangdapatmerekamanfaatkamuntukbelajar.

STEM (Science, Technology, Engineering, Adsd Mathematics)
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkan
untuk menghadapi beagai perubahaperubahan yang tidak terduga.
Pembelajaran STEM muncul sebagai tanggapan terhadap kebutuhan untuk
meningkatkan minat dan keterampilan peserta didik dalam biSarence,
Technology, Engineering, Arts and MathematicSTEM bertujuan
meningkdkan keterlibatan peserta didik, kreativitas, inovasi, keterampilan
pemecahan masalah, dan manfaat kognitif lainnya (Liao, 2016).

Penerapan keempat aspek STEM dalam pembelajaran tentu saja
dilakukan secara integratif. Setiap aspek memiliki peranan penting,
antaranya sebagai berikut; (1) aspek sains dalam pendekatan STEM
didefinisikan oleh Hannover (202P) adalah "keterampilan menggunakan
pengetahuan dan proses sains dalam memahami gejala alam dan memanipulasi
gejala tersebut sehingga dapat dilaksangké&®) aspek teknologi adalah
keterampilan peserta didik dalam mengetahui bagaimana teknologi baru dapat

dikembangkan, keterampilan menggunakaeknologi, dan bagaimana
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teknologi dapat digunakan dalam memudahkan kerja manusia; (3) aspek
engineering atau kayasa adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untuk
mengoperasikan atau merangkai sesuatu; dan (4) aspek matematika adalah
keterampilan yang digunakan untuk menganalisis, memberikan alasan,
mengomunikasikan ide secara efektif, menyelesaikan masalan, d
menginterpretasikan solusi berdasarkan perhitungan dan data dengan
matematis.

Pandemi Covidl9 telah membuka babak baru dalam semua -semdii
kehidupan, tak terkecuali dalam dunia pendidikan. Dalam rangka mencegah
penyebaran Virus Covidl9 kepada waigsekolah khususnya dan masyarakat
luas pada umumya, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
menerbitkan beberapa surat edaran terkait pencegahan dan penanganan Covid
19. Antara lain Surat Edaran Nomor 02 Tahun 2020, tentang Pencegahan dan
Penanganan @al-19 di Lingkungan Kemendikbud. Surat Edaran Nomor 3
Tahun 2020 tentang Pencegahan Cd¥dpada Satuan Pendidikan. Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (C8yighngantara
lain memuat arahan tentang proses belajar mengajar dari rumah, untuk
mengurangi terjadinya aktivitas berkumpul dan berinteraksi antara guru
dengan peserta didik yang dimungkinkan akan dapat menjadi sarana
penyebaran Covid9. Guna melindungi wargsekolah dari paparan Covid

19, berbagai wilayah menetapkan kebijakan belajar dari rumah.
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Shandyastini & Noviyanti, 2016:1 menyatakanbelajaran kini harus
bertransformasi dan telah terkonfirmasieh menteri pendidikan, bahwa
pembelajaran dimasa pandemi Covidl9 akan berlangsung secara
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran seperti itu tentunya akan sangat
bergantung pada teknologi digital atau yang biasa disebut sebagai
pembelajaran 4earning serta kreatifitas dan inovasi seorang guru dalam
mendesain model dan media pembelajaran. Pembelajdeasebut
dimaksudkaruntuk memungkinkapesertadidik tetap dapabelajar meskipun
tidak langsung beratatap muka dalam proses pembelajaran yang terjadi di
kelas.

IPA Terpadu merupakan pembelajaran yangnenggabungkan,
memadukandan mengintegrasikarpembelajaranlPA (Fisika danBiologi)
dalamsatukesatuaryangutuh. Pembelajaran IPgecaraerpadudirasasesuai
untuk diajarkan kepada Peserta didi8D karenamemberikanpengalaman
langsung yang berkaitan dengan kehidupan seharihari. Selain itu
pembelajaranlPA yang disajikan secaradisiplin keilmuan dianggagerlalu
dini bagi anakusia SD (usia 7-14 tahun),karenaanak padausiaini masih
dalam masatransisi daritingkat berfikir operasionalkonkret ke berfikir
abstrak sertanasihmelihatduniasekitarnyasecareholistik (Puskur, 2006: 7).
Pembelajaran terpadu dalalRA dapatdikemas dengan tema ataopik
tentangsuatuwacanayangdibahasdari berbagai suduypandangataudisiplin

keilmuanyangmudahdipahami dardikenalpesertalidik (Puskur,2006:1).



15

Arlitasari, (2013: 5) mengemukakan bahwanplihan tema untuk
pembelajaratPA terpaduharusdisesuaikamlengan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) dalam maialajaranyang akan dipadukan.
Selainitu, pemilihan temalidasarkaratasisu-isu terkini, misalnyasu tentang
energi alternatif. Energalternatifadalah istilah yang merujuk kepadamua
energiyangdapat digunakanuntuk menggantikan bahan bakarkonvensional
(bahan bakar fosil).Pemanfaatan energi alternatif sebagai solusi untuk
menghemat pemakaiamergifosil merupakansu terkini yangsedang banyak
diperbincangkanmasyarakat.Perananenergi fosil sebagaisumber energi
utamadalammemenuhkebutuhan teruberlanjut,sedangkaradangarenergi
fosil semakin menipisOleh karenaitu, pemerintatberusahamencari sumber
sumber energi alternatif terbarukan sebg@gaigganti enerdosil.

Isu tentang pemanfaatanenergi alternatif biomassatersebut dapat
diimplementasikandalam pembelajaranPA Terpadu yang dikemas dalam
satu tema atau topik. Melalui pembelajaramerpadubeberapakonsepyang
relevanuntuk dijadikan tema tidak perlu dibahas berulang kali dalam bidang
kajian yangberbedasehingggpenggunaamvaktu untuk pembahasaga lebih
efisiendanpencapaiatujuan pembelajarajugadiharapkarakanlebih efektif
(Trianto: 2012: 7).

Keterbatasamediapembelajaran yanghenampilkarmaterilPA secara
terpadumerupakan salah satu faktor yang menyebabkan pembelajaran IPA
Terpadu di SD masih belum banyak diterapkan. Kurangnya media

pembelajaran yang inovatif serta keterbatasan jumlah media pembelajaran
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yang ada, sering kali menjadi penyebab tidak optimalnya proses belajar
mengajar di sekolahPermasalahan lainnya juga banyak ditemuldin
beberapa sekolah jenjang dasar di Indonesia, Beberapa penelitian
menunjukkan ketiga permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan
media pembelajaran (Febriani, 2017), (Suryansyah, 2016), (Dewi, dkk., 2013),
(Widiantari, dkk., 2013), (Dewi., dkk2013), (Irfan, dkk., 2016), (Setiawan,
2014), (Susiawan, 2013), (Imamah, 2012). Sehingga dapat dimaknai bahwa
pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya untuk siswa jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan uraian latéelakang di atas, maka terdapat beberapa hal
yang layak untuk dilakukan penelitian sekaligus melakukan sebuah
pengembangan, terhadap media pembelajaran pada muatan mata pelajaran
IPA materi sumber energi alternatif. Maka peneliti merasa perlu untuk
melakulkan sebuatpenelitanp engembangan dengan judul
miniatur PLTA berbasis STEMIntuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar

peserta didik kelak V 0

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kurang bervariasinya media dalam penyampaian materi pelajaran

secara daring/ online, sehingga peserta didik merasa jemu atau bosan.
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2. Motivasi peserta didik kelaB/ di SD Negeri Jarejo masih rendah,
sehingga memerlukasebualmediapembelejarasebagai perangsang
untuk meningkatkan motivasi tersebut.

3. Hasil belajar peserta didik keld¥ di SD Negeri Jatirejo masih
rendah, sehingga memerlukan megienbelajarasebagai perangsang
untuk meningkatkan hasil belajar tersebut.

4. Media yang digunakan guru masih mengacu pada media yang ada pada
buku siswa sehingga kurang variatilan konkrit serta petunjuk
penggunakan media pembelajaran masih kurang jelas sehingga peserta
didik masih mengalai kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini akan dibatasi pada masalah berikut:

1. Pengembangan media pembelajar@alat peraga) STEM untuk
meningkatkan motivasi peserta didik SD Negeri Jatire

2. Pengembangan media pembelajaréalat peraga) STEM untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik SD Negeri Jatirejo.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah pelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana kevalidan media pembelajaranscience, technology,
engineering, arteand mathematic€STEM) untuk meningkatkan motivasi

dan hasil belajar peserta didik kels®
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2. Bagaimanakepraktisanmedia pembelajaranminiatur PLTA berbasis
STEM untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas
vV?

3. Bagaimana keefektivammedia pembelajaranminiatur PLTA berbasis
STEM untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas

IvV?

D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikankevalidan media pembelajararscience, technology,
engineering, arts and mathemati&TEM) untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik kelg®

2. Mendeskripsikankepraktisanmedia pembelajarascience, technology,
engineering, arts and mathemati&rEM) untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik kelg®

Menganalisis keefektivan media pembelajarastience, technology,

engineering, arts and mathemat(&TEM) untuk meningkatkan motivasi dan

hasil belajar peserta didik kelAs?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teostis
Penelitian ini secara teoritis memberikan sumbangan pemikiran
untuk menuntun arah strategis dalpengembangamediapembelajaran

berbasisSTEM. Di samping itu, hasil penelitian ini bermanfaat untuk
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menambah perbendaharaan kajian terhadap pengembamgalia
pembelajaran khusunya pada magerergialternatit
2. Manfaat praktis

a) Bagi sekolah
Memberikan kontribusi yang berguna dalam mengembangkan
pembelajaran ke arah yang lebih baik melalui pengembamgara
pembelajaran.

b) Bagi pengembang ilmu pengetahuan
Diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam
pengembangamediapembelajaran berbasis stem.

c) Bagi penulis
Sebagai sarana untuk mengembangkan diri dalam meningkatkan
kompetensi dan kepekaarerttadap masalah pembelajaran serta

pemecahannya.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Untuk menghindarimeluasnya permasalahan dalam penelitian maka
perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Pengembangamedia pembelajaran stem untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar pada peserta didik kelas VI.
2. Materi difokuskan padaumberenergialternatit

3. Penelitian dilakukan pada keld$ SD Negeri Jatirejo.
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KAJIAN PU STAKA

A. Teori Pengembangan
1. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam pembelajaran.
Sudjana (2011:22) mengemukakan hasil belajar merpakan kemampuan
yang dimiliki atau dikuasai oleh siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Dimyanti daMudjiono (2006: 24) menyebutkan hasil belajar
merupakan hasil dari interaksi antara tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnygagsman
dari puncak proses belajar. Sudjana (2014) 3nenjelaskan fungsi dan
tujuan penilaian hasil belajar sebagai berikut:
a. Fungsi penilaian hasil belajar

1) Alat untuk mengetahui ketercapaian tujuan intruksional atau tujuan
pembelajaran.

2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Perbaikan
dilakukan dalam hal tujuan intruksional, kegiatan belajar siswa,
strategi mengajar guru, dan |dain.

3) Sebagai dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa
kepada wali murid. Dalam lapan tersebut dikemukakan
kemampuan dan kecakapan belajar siswa dalam berbagai bidang

studi dalam bentuk nilanilai hasil yang dicapainya.

20
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b. Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk:

1)

2)

3)

4)

Mendeskripsikan kecapakan belajar siswa sehingga dapat diketahui
kelebhan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau
mata pelajaran yang ditempuhnya. Dengan hal tersebut, guru dapat
mengetahui posisi kemampuan siswa dibandingkan siswa lainnya.
Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran di
sekolah, gitu seberapa efektif dalam mengubah tingkah laku siswa
ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.

Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yaitu perbaikan dan
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran
serta strategi pelaksanaannya.

Sebgai pertanggungjawaban dari sekolah kepada pgilitzddk
yang berkepentingan. Pihak berkepentingan yang dimaksud
meliputi pemerintah, masyarakat, dan wali murid.

Hasil belajar adalah polaola, perbuatan, nHailai, pengertian

pengertian, sikagikap, aprsiasi, dan keterampilan (Suprijono, 2009:

Semua akibat yang bisa dijadikan indikator perubahan dari penggunaan

suatu metode pada kondisi yang berbeda ialah hasil belajar. Degeng

(Wena, 2009: 6) mendefinisikan hasil belajar sebagai semua efek yang

dapat diadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan strategi

pembalajaran di bawah kondisi yang berbeda. Suprijono (2009: 5) dengan

merujuk pada pemikiran Gagne, menyebutkan hasil belajar berupa: (a)

Informasi Verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkangatahuan dalam
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bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (b) Keterampilan Intelektual,
yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. (c)
Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitisintesis fakte&konsep dan engembangkan prinsip
prinsip keilmuan. (d) Strategi Kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Konsep ini meliputi
penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. (e)
Keterampilan Motorik, yaitu kemampuan kaleukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani. (f) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadab objek tersebut. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nHailai sebagai standar perilaku.

Sedangkan menurut Bloom (Suprijono, 2009: 6), hasil bealajar
mencangkup beberapa aspek/ domain sebagai berikut: (a) Domain
Kognitif, adalahknowledge(pengetahuan, pengetahuacdmprehension
(memahami, menjelaskan, meringkag)plication(menerapkan)analysis
(menguraikan, menentukan hubungasynthesis (mengorganisasikan,
merencanakan, menemukan), dawaluation (menilai). (b) Domain
Afektif, adalah receiving (sikap menerima),responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi). (c) Domain psikomotorik, melipirtitiatory, pre-routine
dan rountinized Psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif,

teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
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Sementara it merevisi dari pendapat Bloom, Anderson dan
Krathwohl (Rusmono, 2012:-8) membagi dimensi kognitif menjadi
enam tingkatan: (1) ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis,
(5) evaluasi, dan (6) menciptakan. Lalu pada dimensi pengetahuan dibagi
menjadi empat tingkatan, yaitu:

1) Pengetahuan Faktual, terdiri atas eleraEmen mendasar yang
digunakan pakar dalam mengkomunikasikan disiplin ilmunya,
memahaminya, dan mengorganisasikannya secara sistematis.

2) Pengetahuan Konseptual, adalah pengetahuanantenkategori,
klasifikasi dan hubungan antara dua atau lebih kategori pengetahuan
yang lebih kompleks dan tertata.

3) Pengetahuan Prosedural, adalah pengetahuan tentan cara melakukan
sesuatu.

4) Pengetahuan Meteognitif, adalah pengetahuan mengenai pengertian
umum dan kesadaran akan pengetahuan mengenai pengertian
seseorang.

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi
Menurut Sardiman (2007:73) mengatakan bahwa motivasi
adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif
pada saasaat tertentuerutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan
sangat dirasakan atau mendesak. Sedangkan, DaladdanSardiman

2001: 7173) mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi
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dal am di ri seseorang yang ditandai
didahului denga tanggapan terhadap adanya tujuan.

Dari pengertian yang dikemukakan Donald ada tiga elemen
penting yaitu sebagai berikut: (a) Bahwa motivasi itu mengawali
terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu dalam sistem
Aneur ophy syany|adag pda argamisme manusia karena
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul
dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan
fisik manusia. (b) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau
i f e e | afeksgseseorandalam hal ini motivasi relevan dengan
persoalarpersoalan kejiwaan, afeksi dan energi yang dapat
menentukan tingkah laku manusia. (c) Motivasi akan dirangsang
karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya
merupakan respons dari suatu aksiitwy tujuan. Motivasi memang
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah
tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Purwanto (2007:1) mengemukakan definisi nindisi adalah
pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang agar seseorang tersebut menjadi tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan

tertentu. Sedangkan, Winkel (2004:169) mengatakahwa motivasi
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adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu.

Sardiman (2007: 75) mengatakan dalam kegiatan pembelajaran,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya pengigdeak
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai. Jadi motivasi adalah usaha atau @degadisadari
untuk mendorong keinginan individu dalam melakukan sesuatu demi
tercapainya tujuan tertentu. Motivasi merupakan daya penggerak dari
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar serta nerikbn arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki siswa tercapai.

Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian
motivasi dengan berbagai sudut pandang para ahli massmg.
Dari berbagai pendapat tersebut memiliki inti yang sayaéu
motivasi merupakan pendorong yang mengubah energi dalam diri
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
tertentu. Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian motivasi adalah daya penggerak atalorpeqd
yang ada di dalam setiap individu maupun di luar individu untuk
melakukan sesuatu demi mencapai tujuan. Ada tiga fungsi motivasi

menurut Hamalik (2003: 16) yaitu sebagai berikut: (a) Mendorong
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timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa matizdsi tidak
akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. (b) Motivasi berfungsi
sebagai pengarah artinya menggerakkan perbuatan kearah pencapaian
tujuan yang diinginkannya. (c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak.
Motivasi berfungsi sebagai mesin, besaciknya motivasi akan
menentukan cepat atau lambannya pekerjaan.
3. STEM sebagai pendekatan dalam pembelajaran
Seperti diketahui bahwa subjek STEM terdiri dari Sains,
Teknologi, Engineering dan Matematika. Ketika  pendidik
mempertimbangkan untuk mengintegkasi konten STEM, desain
engineeringlapat diposisikan menjadi kerangka dalam pembelajaran.
a) Desain Engineering
Penggunaan desain engineering sebagai katalisator dalam
pembelajaran STEM merupakan hal yang penting untuk membawa
keempat subjek STEM pada pam yang sama. Sifat desain
engineering memberi peluang bagi peserta didik dengan pendekatan
yang sistematis untuk menyelesaikan masalah yang terjadi secara
alamiah pada semua subjek STEM (Kelley & Knowles 2016). Desain
engineering memberi kesempatan ldgpaeserta didik untuk mencari
titik temu dan membangun koneksi antara subjek STEM yang telah
diidentifikasikan sebagai kunci untuk integrasi masmasing subjek

(Frykholm & Glasson 2005).
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Elemen analitis dari proses desain engineering memungkinkan
peseta didik untuk menggunakan matematika dan inkuiri sains untuk
menciptakan dan melakukan eksperimen yang akan
menginformasikan peserta didik tentang fungsi dan solusi kinerja
perancangan potensial sebelum pada akhirnya prototipe akhir
dibangun. Pendekatareshin engineering ini memungkinkan peserta
didik untuk membangun pengalaman mereka sendiri dan memberi
kesempatan untuk membangun kecakapan sains dan pengetahuan
matematika melalui analisis desain dan inkuiri sains (Kelley &
Knowles 2016). Dalam praktiknyadesain engineering dan inkuiri
sains terjadi melalui proses yang rumit. Selain itu, desain engineering
dan inkuiri sain menekankan pada pembelajaran yang aktif dalam
artian peserta didik melakukan suatu aktivitas yang bermakna. Namun
tidak semua isi pendlajaran dapat menggunakan desain engineering
dan inkuiri sains. Beberpapa materi pembelajaran yang mengandung
teoriteori tidak dapat dilakukan dengan desain berbasis instruksi.
Inkuiri sains(Scientific Inquiry)

Kunci pemahaman yang sesungguhnya iala@engan
mempelajari sains dalam konteks yang relevan serta mampu
mentransfer pengetahuan ilmiah ke dalam situasi yang nyata.
Pendekatan inkuiri sains berbasis instruksi menuntut pendidik untuk
mendorong dan memberi contoh mengenai kemampuan inkuiri sains

sata membangun rasa ingin tahu peserta didik, keterbukaan terhadap
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gagasan baru dan skeptisisme yang menjadi ciri salagiofal
Research Council,1996

Inkuiri sains mempersiapkan peserta didik untuk berpikir dan
bertindak layaknya seorang ilmuan sejaiengajukan pertanyaan,
berhipotesis dan melakukan investigasi menggunakan praktik yang
sesuai dengan standar sains. Pada implementasinya, peserta didik
dituntut tidak hanya melibatkahandson activity namun mindsn
activity pun harus berdampingan daldmgiatan inti pembelajaran
(National Research Council,1996). Dalam hal ini peserta didik
dituntut tidak hanya bekerja berdasarkan prosedur yang ada, namun
diharapkan dapat merancang sendiri prosedur apa dan bagaimana
prosedur tersebut harus dilakukan agjgeroleh hasil yang maksimal
dari suatu pembelajaran.
Literasi Teknologi

He identifies technology as (a) objects, (b) knowledge, (c)
activities, and (d) volition. Often, people associate technology as
artifacts or objects; unfortunately, many only viegaehnology in this
way and overcoming this limited view of technology may be critical
for teaching STEM in an integrated approach. Mitcham also contends
that technology consists of specific and distinct knowledge and
therefore is a discipline Mitcham (199 memandang teknologi
sebagai proses dengan aktivitas yang meliputi merancang, membuat

dan menggunakan teknologi.
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Mitcham (199456) mengidentifikasi empat carderbeda
dalam memahami teknologi diantaranya teknologi sebagai objek,
pengetahuan, aktivitas dan kemauan. Teknologi berkaitan langsung
dengan keperluan manusia serta ekonomi, sosial, aspek budaya atau
aspek lingkungan yang diperoleh dari proses pemeaalasalah dan
pengembangan produk baru (Barak dkk ,2012). Pendekatan STEM
harus memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memandang
teknologi sebagai wahana perubahan yang baik dan positif

d) Berpikir matematika.

Bahwa pada pembelajaran kontekstual dapa@&mberikan
makna pada matematika karena peserta didik ingin mengetahui tidak
hanya bagaimana peseta didik menyelesaikan tugas matematika
namun juga mengapa perlu belajar matematika. Peserta didik ingin
tahu pula bagaimana matematika relevan terhadap ketndupreka.
Pada implementasi STEM dalam pembelajaran, aspek matematika
sangat diperlukan terutama dalam hal evaluasi. Analisis matematika
yang terdapat dalam implementasi STEM ditujukan untuk
mengevaluasi desain yang tersedia. Hal ini memberikan alasgn yan
diperlukan peserta didik untuk belajar matematika dan melihat
hubungannya antara apa yang dipelajari di sekolah dan apa yang
diperlukan dalam keterampilan karir di bidang STEM (Burghardt dan

Hacker,2004)
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4. Media Pembelajaran STEM

Media pembelajara adald@entuk jamak dari medium yang berasal
dari bahasa latin medius yang berarti tengah. Dalam bahasa indonesia kata
medi um diarti kan Sebagai Aant ar aod
Pengertian media Pembelajaran menurut latuheru (1988: 14) media
pembelajaan adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk
kegatan belajar mengajar, denganaksud menyampaikan pesan
(informasi) pembelajaran dari sumber (guriaapun sumber lain) kepada
penerima (dalam hal ini anak didik atau warga Belajar). Berdasark
pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media Pembelajaran alat
bantu untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada Penerima.

Sadiman (2008: 7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala
Sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesapedairim ke
Penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran,
perasaan, Perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses
belajar dapat terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran Adalah ddahtu yang digunakan oleh guru
sebagai alat bantu mengajar. Dalam Interaksi pembelajaran, guru
menyampaikan pesan ajaran berupa materi Pembelajaran kepada siswa.

Sudrajat (dalam Kisworo, 2017: &®) mengemukakan fungsi
media diantaranya yaitu:

1) media pemblajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang

dimiliki oleh para siswa.
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3)

4)

5)

6)

7)
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Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas.

Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara
siswa dengan lingkungan.

Media menghasilkan keseraganpm@ngamatan.

Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit , dan
realistis.

Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.
Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang
kongkrit samIPA dengan abstrak.

Untuk menghsilkan suatu produk media pembelajaran yang baik

maka diperlukan prinsip dalam pemilihan media. Setyosari (2008: 22)

mengidentifikasi prinsigprinsip media sebagai berikut:

1.

Identifikasi ciriciri media yang diperhatikan sesuai dengan kondisi,
unjuk kerja(performance) atau tingkat setiap tujuan pembelajaran,
Identifikasi kerakteristik siswa (pembelajar) yang memerlukan media
pembelajaran khusus,

Identifikasi karakteristik lingkungan belajar berkenaan dengan media
pembelajar yang akan digunakan,

Identifikag pertimbangan praktis yang memungkinkan media mana
yang mudah dilaksanakan,

Identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang menentukan

kemudahan penggunaan media pembelajaran.
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Menggunakan media harus memperhatikan prinsip pemilihan
media terlebih dahulu. Prinsipprinsip dalam pemilihan media
pembelajaran menurut Saud (2009: 97) adalah sebagai berikut:

a. Tepat guna, artinya media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
kompetensi dasar,

b. Berdaya guna, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu
meningkakan motivasi siswa,

c. Bervariasi, artinya media pembelajaran yang digunakan mampu
mendorong sikap aktif siswa dalam belajar.

Media pembelajaran pada materi energi alternatif ini berupa
miniatur pembangkit listrik tenaga air/ angin yang dapat menyajikan
perutahan energi air/ angin menjadi energi listrik, energi listrik menjadi
energi cahaya dan energi panas. Kalau selama ini peserta didik hanya
melihat gambar bagan PLTA dan penjelasan dari bapak/ ibu guru
bagaimana prose terbentuknya listrik, maka dengampeataga ini meraka
akan langsung belajar bagaimana proses terciptanya energi listrik yang
dihasilkan oleh PLTA. Kincir air/ angin ini dibuat dari baHzathan bekas
yang dapat dijumpai disekitar peserta didik.

Dari proses penyusunan media peraga ini sisiga pkan belajar
konsep science yaitu mengetahui sumber energi alternatif, technology
yaitu merubah energi air menjadi energi listrik, engineering vyaitu
merancang sebuah tool alat peraga/ miniature PLTA, and mathematics

mengenal bangun datar dan bangumgua
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Pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran

serbasis STEM ini diharapkan siswa akan dapat:

Science

Siswa mengetahui sumber  energi alternaj
(listrik), perubahan energi, rangkaian listrik.

Technology

Siswa mengetahui perubahaenergi air/angin
menjadi energi listrik, perubahan energi list
menjadi cahaya dll

Engineering

Siswa dapat membuat bagan/ diagram alir rangk
media penghasil energi alternatif (energi listrik)

Mathematics

Siswa dapat mengenal bangun datar tangun
ruang, mengukur besarnya daya yang dihasill
mengukur debit air dll.

B. Penelitian Lain yang Relevan

Utami, dkk dalam penelitian yang berjudéiDevelopment of
STEM (Science, Technology, Engineerirand Mathematicy Based on
Local Values in Physicdearningd meryatakan. Media pembelajaran

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematiesbasis

kearifan lokal.

Eksperimen dengan desain penelit@mme group pretegposttest design

Metode Penelitian yang dilakukan adalah Kuasi

Hasil observasimenunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep

siswa setelah diterapkan pembelajaran STEM (Sciences, Technology,

EngineeringandMathematics) berbasis kearifan local.

Suwarma dkk dalam penelitian yang berjudialBa |l | o o n

c a rseébagai media pembelajaran ipa berbasis ¢terance, technology,

engineering, and mathematicanenyatakan Pengaruh pembelajaran

power e
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berbasis pendidikan berbasis STEM ini dianalisis berdasarkan jumlah
siswa yang menjawab benar pada konsep gerak lurus laeratur
dibandingkan dengan jumlah siswa yang menjawab benar pada konsep
yang lain dari hasil Ujian Akhir Siswa (UAS). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM ini mampu
meningkatkan motivasi dan memberikan pengalaman dalam proses
engireering(rekayasa). Selain itu, pembelajaran ini mampu meningkatkan
prestasi siswa dalam ujian akhir sekolah.

Santika, dkk dalampeneliatian yang bgru d ®éngenfibangan
Media Pembelajaran Model STEM pada Konsep Terapung Melayang
Tenggelam untuk Memfasilitas Ket er ampi | an Sainti fik
menyatakan Peneliti menggunakan pendekatan penelitian canfpuxan
method)dengan jenis pengembangan yaitu dengan metode penelitian
EDR (Educational Design Researtigngan 3 tahgpyaitu tahapmnalysis
and exploraibn ini merupakan langkah pertama dengan melakukan studi
literatur dan studi pendahuluan ke lapangan untuk menemukan inti
permasalahan penelitiathesign and constructigomengembangan desain
produk ini peneliti melakukan rancangan dan pembuatan terhaodpkpr
yang dikembangkan danevaluation and reflectian Namun dalam
penelitian ini hanya sampai tahap |l saja yaitu sampai validasi ahli, dimana
hasil dari validasi menyatakan bahwa media pembelajaran model STEM

layak untuk digunakan dalm prospembelajaran dengan sedikit revis
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C. Kerangka Berpikir

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat,
menuntut siswa untuk dapat menguasai berbagai keterampilan dalam
menghadapi abad 21 dan agar dapat bersaing secara global. Keterampilan
yang dibutuhkan pada abad 21 adalah keterampilan berpikir yang salah
satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan kenyataan di
lapangan,rendahnya hasil belajar siswa merupakan sebuah permasalahan
yang serius bagi seorang guru, oleh karenanyk pelanya sebuah upaya
untuk meningkatkan hasil belajar siswasil belajar siswa dapat maksimal
jilka proses pembelajaran sangat bermakna bagi siselingga siswa
mempunyai kesan bahwa pembelajaragang dilakukanya sangat
menyenangkan. Situasi pembetajadianggap renyenangkan dan bermakna
jika dalam pembelajaran tersebut guapatmenciptakan situasi kooperatif
bagi siswa. Baik sikap kooperatif antar siswa, siswa dengan guru, siswa
dengan lingkungan belajaBalah satwpayayang dapat diterapkaadalah
penggunaamodel pembelajarakooperatif learningdengan metodenotode
yang berviasidengan penggunaan media pembelajaran/ alat peraga sumber
energi alternatif berbasis STEang memiliki kelebihan yaitu: 15trategi
pembelajaran menjadi student tamed yang mendukung terciptanya situasi
akademik 2) Strategi pengajaran berubah dari yang bersifat penyajian
informasi oleh guru menjadi pengajaran yang menekankan pada proses
pengolahan informasi, mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas

inisiatif sendiri, lebih aktif mengelola informasi sendiri dan menghindarkan
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siswa dari cara belajar menghafal 3) Penggunaadiarpembelajaran dapat
mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para siswa. 4) Media
dapat menanamkan konsep dasar yang bkoagkrit, dan realistis. 5) Media
pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk
lebih giat belajar. 6) Media pembelajaran akan memberikan pengalaman yang
integral/ menyeluruh dari yang kongkrit sampai dengan yang abstrak.

Atas dasarteori tersebut untuk menygrakan materi tentang sumber
energi alternatif melalui pembelajaran dengan menggunakaredia
pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM diharapkan akan dapat
meningkatkammotivasisiswauntuk lebih aktif dalam pembelajan sehingga
dengan keaktifan dan semangat siswa dalam belajakaraberdampak pada
peningkatan hasibelajar siswa yang signifikanMedia pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian adalalat peraga kincir air sederhana
betbasisSTEM sebagai pengtsil energialternatif yaitu erenrgi listrik atau

miniature pembangkit listrik tenaga air (PLTA)

D. Hipotesis
Berdasarkankerangka pemikiran dan paradigma penelitian pada
halaman sebelumnya, maka peneliti merskaum hipotesis sebagai berikut:
fiMedia pembelajaraminiatu PLTA berbasisdiduga layak (valid, praktis,
dan efektif) untuk meningkatkan ativasi belajar dan hasielajar siswa

kelas I\®



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan unth mengembangkan media pembelajaran
STEM. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengemba(rgararch
and development)Menurut Borg & Gall (1983: 772) penelitian dan
pengembangan adaldhe ducati onal Research and Deyv
processuset o devel op and val i dehuautNamhuc ati or
Syaodih (2006: 164) penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
sudah ada, yang dapat dipertanggungjawabRaoduk dari pnelitian ini
adalahmedia pembelajaramemenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan.Dalam peneliatian ini produk yang akan dikeangkan adalah

media pembelajarastemuntukkelaslV SD padamaterienergialternatif

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitan ad@ah media pembelajaran sten{Science,
Technology, Engineering, and Mathematiggdda materi sumber energi

alternatif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas iv

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabelvariabel penelitian beserta definisi operasional variabel

penelitian diuraikan sebagai berikut.
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1. Kevalidan Media Pembelajaran STEM

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu produk yang telah dikembangkan dengan mengmaa beberapa
aspek penilaian. Ada 2 aspek yang menjadi syarat sehingga media
pembelajaran dikatakan kevalidan yaitu: (1) Validasi isi yaitu jika produk
dikatakan dikembangkan memiliki dasar teori yang memadai; (2) Validasi
konstruk yaitu jika semua kompen produk antara satu dengan yang
lainnya berhubungan secara konsisten (M. Hafiz, 2013: 34). Proses
validasi produk dilakukan oleh validator dalam hal ini dosen atau para
ahli yang telah berpengalaman menilai suatu produk baru. Hasil analisis
tersebut dijdikan sebagai pedoman untuk merevisiiemperbaiki
kekurangan produk setelah melalui proses validasi (Jusniar dkk, 2014:
40).

Berdasarkan informasi tersebut, produk media pembelafr&aiv
kembali direvisi sehingga menghasilkan produk akhir berupa media
pembelajaranSTEM materi energi alternatif untuk pembelajaranPA
kelaslV SD.

2. Kepraktisan Media Pembelajaran STEM

Kepraktisan suatu media pembelajaran ditentukan dari hasil
penilaian pengguna atau pemakai. Tingkat kepraktisan dapat dilihat dari
penjelasarapakah guru atau pihakhak lain berpendapat bahwa materi
pembelajaran mudah dan dapat digunakan oleh siswa dan guru. Produk

hasil pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi menyatakan bahwa
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produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan di lapadga (2)
tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori berada pada kategori
Abai ko (Hafi z, 2 0 ladgkah yahq ditemputh dglann | an g
menganalisis data yang diperoleh yaitu sebagai berikut: (1) Menghitung
banyaknya responden yang memberi oaspositif sesuai dengan aspek
yang dinyatakan kemudian menghitung persentasinya; (2) Persentse
responden yang memberikan respon minimal 50% dari mereka memberi
respon positif terhadap minimal 70% jumlah aspek yang dinyatakan
(Jusniar dkk, 2014: 40).
3. Keefektifan Media Pembelajaran

Pengujian aspek keefektifan dilakukan untuk mengetahui tingkat
atau derajat penerapan teori atau model dalam proses pembelajaran. Ada
banyak cara yang bisa ditempuh untuk melihat tingkat keefektifan suatu
produk yang dihasilkardalam penelitian pengembangan. Keefektifan
mengacu pada tingkatan konsistensi pengalaman dengan tujuan. Tingkat
keefektifan suatu media dapat diukur dengan melihat seberapa besar
penghargaan yang diterima siswa setelah melalui beberapa rangkai proses
pembdajaran serta adanya keinginan siswa untuk terus menggunakan

media yang telah dikembangkan tersebut (M. Hafiz, 2013: 34).

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dan epgembanganpada penelitian ini

ditunjukkan pada gambaagarberikut:
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Pengumpulan Perencanaan Pengembangan

informasi awal Produk Awal
Revisi Uji Coba Revisi Uii coba
Produk Lapangan Produk Awal

Sedangakanmenurut Borg and Gall terdapat sepuluh langkah
langkah prosedur penelitian pengembangan yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian & pengumpulan informasi awaksearch and information
collecting peneliti melakukan studi pendahuluan atau studi eksploratif
untuk mengkaji, menyelediki, dan mengumpulkan informasi. Langkah ini
meliputi kegiatankegiatan seperti: analisis kebutuhan, kajian pustaka,
observasi awal di kelas, identifikasi permasalahan yang dijumpai pada
pembelajaran, dan juga menghimpun data tentang fé&kttor pendukung
dan penghambat dalam pembelajaran.

2. PerencanaarnPlanning peneliti membuat rencana desain pengembangan
produk. Aspekaspek penting dalam rencana tersebut meliputi produk
tentang apa, tujuan dan manfaatnya apa, siapa pengguna produknya,
mergapa produk tersebut dianggap penting, dimana lokasi untuk
pengembangan produk dan bagaimana proses pengembangannya.

3. Pengembangan Format Produk Awd&@evelop Preliminary Form of
Product peneliti mulai mengembangankan bentuk produk awal yang

bersifat sememara (hipotesis). Produk yang dibuat lengkap dan sebaik
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mungkin, seperti kelengkapan kompo#@mponen program, petunjuk
pelaksanaan (juklak), petunjuk teknis (juknis), media pembelajaran yang
akan digunakan.

4. Uji Coba Awal/ Preliminary Field Testingoenelti melakukan uji coba
terbatas mengenai produk awal di lapangan yang dilaksanakan di SD
Negeri Jatirejo dengan subjek antara-1B0 orang. Selama ugioba
berlangsung, peneliti dapat melakukan observasi terhadap kegiatan subjek
(guru) dalam melaksanakan puk tersebut. Setelah selesai-agba,
kemudian peneliti melakukan diskusi dengan subjek. Peneliti juga dapat
memberikan angket kepada subjek.

5. Revisi Produk/Main Product Revisiomrmelakukan revisi tahap pertama,
yaitu perbaikan dan penyempurnaan terhgaapluk utama, berdasarkan
hasil ujicoba terbatas, termasuk hasil diskusi, observasi, wawancara, dan
angket.

6. Uji Coba LapanganMain Field Testingmdakukan ujicoba produk
dengan skala yang lebih luas.

7. Revisi Produk/Operational Product Revisiomnelakukan revisi tahap
kedua, yaitu memperbaiki dan menyempurnakan produk berdasarkan

masukan dan saraaran hasil ujcoba lapangan yang lebih luas.

E. Metode Pengumpulan Data
Penelitian pengembangan untuk menghasilkatdia pembelajaran

yang memiliki kriteria kelayakan baik dalam kevalidan, kepraktisan maupun
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keefektifan menggunakan tiga tahap penelitian, yaitu: tahap penelitian
pendahuluan preliminary researc))y tahap pengembangan prototipe
(protoype stage dan tahap pengujianagessma phasg¢ Setiap tahap
memiliki tujuan yang berbeda, data yang diperoleh juga beragam. Metode
pengumpulan data damstrument yang digunakan untuk pengumpulan data
sajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1.
Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Analisis dokumenlembar analisis has

1| Analisis Kebutuhan belajar peserta didik.

Angket validasi ahli medi{ Mengukur tingkat kevalidan med

2 STEM STEM.
3 Angket quesioner respon| Mengukur tingkat kepraktisan med
peserta didildan guru. STEM.

Lembar analisis motivas
4 | dan hasil blajar speserts
didik

Mengukur tingkat keefektifan med
STEM.

Tabel 3.1 tersebut menunjukkan bahwa setidaknya terdapat tujuh
metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu
metode penilaian &h metode observasi, metode tes, metode kuesioner,
metode wawancara, metode penilaian kinerja, dan metode penilaian
keterbacaan. Metode pengumpulan data pada Tabel 3.1 tersebut selanjutnya
dideskripsikan sebagai berikut.

a. Metode Penilaian Ahli
Metode penilaian ahli digunakan untuk memperoleh data tentang
kevalidan media pembelajaran STEMData diperoleh berdasarkan

penilaian ahli pembelajaran sains terhadap kebutuln@ed( media
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pembelajarats TEM, kemutakhirangtate of the ajt landasan teosrang
digunakan untuk membangumedia pembelajaraserta konsistensi antar
komponen model (Nieveen, 2007). Dalam penelitian ini jumlah ahli yang
memvalidasmediapembelajaran sebanyalofang.

Rangkaian kegiatan pengumpulan data terkait kevalmadia
pembelajaran STEMengan metode penilaian ahli dilakukan dengan cara
sebagai berikut: 1) ahli sebagai validator diberi bdkskripsi tentang
media pembelajaran beserta instrumen lembar validasedia
pembelajaran; 2) peneliti memaparkan tentang gambaratdiam
pembelajaran yang dikembangkan dihadapan para validator; 3) setelah
pemaparan dilanjutkan diskusi antara peneliti dengan validator; 4)
berikutnya validator juga diberi kesempatan untuk membaca kembali
buku deskripsi tentang media pembelajas@rta memberikan penilaian
dengan menggunakan instrumen lembar validesiiapembelajaran; 5)
para validator berdiskusi dengan memberikan justifikasi terkait dengan
kevalidanmediapembelajaran.

Penilaian ahli dilakukan terhadap kompot#ke&mponen media
pembelajaramSetiap komponemedia pembelajaraersebut selanjutnya
dijabarkan indikateindikator dan buthbutir pernyataan. Skala Likert
digunakan dalam penilaian, yaitu dengan kategori: 1 (Tidak Baik), 2
(Kurang Baik), 3 (Cukup), 4 (Baik), dan 5 (Sangsik). Berdasarkan
hasil penilaian, setiap komponenedia pembelajaradapat dikatakan

valid bila ratarata penilaian ahli minimal kategori cukup baik atau
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memperoleh skor minimal 3, dan atau para ahli sepakat batetsa

pembelajarasudah cukup valid.

. Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
motivasi belajar siswa dan kevalidamedia pembelajaran padmateri
energi alternatif pada studi pendahuluaRengamatan dilakukan secara
semi terstruktur oleh peneliti terhadap aktifitdgifitas pembelajaran
pada aspek penggunaaedia pembelajaran STEM.

Metode pengamatan juga digunakan untuk mengumpulkan data
tentang kepraktisatian keefektifanmedia pembelayan STEM Observer
yang bertugas mengumpulkan data tentang kepraktisan adalainaahga
dengan latar belakang kependidikB&GSD Dua orang yang menjadi
observer sebelumnya dilatih dulu melalui diskusi dan simuRasca
observer melakukan pengamatan,aeser melakukan diskusi persamaan
dan perbedaan hasil pengamatan.-idl yang berbeda secara prinsip

didiskusikan sehingga memiliki kesamaan pemahaman.

. Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tenkesy
belajar siswapada tahap studi pendahuluan. Teisuntuk mengetahui
ketuntasan KKMsiswa Pelaksanaan teslakukan oleh guruwaktu yang
disediakan untuk mengerjakan tes selama 60 menit setiap kali tes, secara

bersamaan diluar jam pembelajaran untuk menghindari kedrosoal.



45

d. Metode Forum Diskusi Grup
Forum diksusi grup atau biasa diselfidcus Group Discussion
(FGD) merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data
pendukung tentangevalidan media pembelajaraeserta forum diskusi
grup adalahtim ahli sebanyalkd4 orang dan praktisi sebanyakorang.
Melalui diskusi peneliti menjelajahi tanggapan yang diberikan atas
pertanyaan atau komentar, dengan demikian peneliti akan menemukan
lebih banyak tentang persepsi dan pandangan individu (Langford & Mc
Donagh, 2003: 3). Fokus diksusi grup adalabmvalidasi kelayakan
media/ alat peraga yang akan diteliti dan dikembangkan.
e. Metode Kuesioner
Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang
responsiswasetelah mengikuti pembelajaran dengaedia penbelajaran
STEM. Data resporsiswadigunakan untuk mendukung data kepraktisan
media pembelajaran STEMKuesioner untuksiswa digunakan untuk
menjaring informasi tentang ketertarikan suasana belajar, dargaara
mengajar dengamedia pembelajaran STEMoasepsi siswa tentang
kemudahan menggunakammedia pembelajarandan membangun
pemahaman
f. Metode Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang
kendalakendala yang dihadapiguru dalam penggunaan media

pembelajaranSTEM dan carapenyelesaiannya. Wawancara dilakukan
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dengargurudalam suasana santai dan memperhatikan hubungan kolegial.
Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan menggunakan
pedoman wawancaguru

Metode wawancara juga dilakukan untuk memperoleh data gentan
kendalakendala yang dihadapsiswa dalam magikuti pembelajaran
dengan pembelajarapang menggunakan media pembelajaran STEM.
Wawancara dengasiswajuga dilakukan secara semi terstruktur dengan
menggunakan pedoman wawancsigava

g. Metode Penilaian Unjuk Kerja (Peformance

Metode penilaian unjuk kerja digunakan untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan prosesswa meliputi kemampuan representasi
mikroskopis, kemampuan memodelkan sistem kompleks, serta
kemampuansiswa menulis atau mengkomunikasikan laporan ilmiah
terkait sistem komplekfatadata tersebut digunakan untuk memperkuat

data keefektifamedia pembelajaran STEM

Teknik Analisis Data

Menganalisis data adalah proses yang merinci usaha formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan
hipotesis. adapun analisis data dalam pengembangan b@raini adalah
kualitatif dan kuantitatif. data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari

validator sedangkan data kuantitatif diperoleh dari angket.
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a. Teknik Analisis Kevalidan Media dan Materi
Berdasarkan data hasil validasi media pembelajaranbeéherapa
ahli yang kompeten dalam bidangnya, ditentukannatta skor aspek yang
diberikan masingnasing validatorKegiatan penentuan skor ratga total
aspek validasi media pembelajaran menuobri mengikuti langkah
langkah berikut.

a) Melakukan rkapitulasi data validasi med@an materipembelajaran
ke dalam tabel yang meliputhio, Nama Validator, Apek, Jumlah
Skor dan Rataata.

b) Menentukan rataata skor hasil validasi dari semua validatwituk
setiap aspekasil yang diperoleh kemudian diispada kolom dalam
table yang sesuai.

c) Menentukan skor tarata total untuk semua aspeMKasil yang
diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam table yang sesuai.
selanjutnya skor rateata total(va) ini dirujuk pada interval penentuan

tingkat kevalidarmediadan materi pembelajaran sebagai berikut:

Interval presentase kriteria Keterangan
80 < skor< 100 sangat valid tidak revisi

60 < skor< 80 valid tidak revisi

40 < skor< 60 cukup valid perlu revisi

20 < skor< 40 kurangvalid revisi

00 < skor< 20 sangat kurang valid revisi
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Kriteria menyatakan medidan materippembelajaran memiliki derajat
kevalidan yang baik, jika minimal tingkat kevalidan yadgapai
adalah tingkat valid.ika tingkat pencapaian kevalidan di bawah valid,
maka perlu dilakukan resii berdasarkan masukan para validator.
Selanjutnya dilakukan kembali validasi sampai diperoleh media
pembelajaran yang valid.

Pada teknik analisis kevalidan, peneliti berharap pada penelitian
dan pengembangan ini, media pembelajaran ydikgmbangkan

memiliki nilai valid atau pada intervél1 O v.a O 100

b. Teknik Analisis Kepraktisan

Menurut Yamasari(2010: 3)media dikatkan praktis jika memenuhi

indikator sebagai berikut:

a.

Merekapitulasi data uji kepraktisan dari angket resgomnu dan
lembar observasi keterlaksanaanagba media pembelajarderbasis
STEM.

Mencarinilai modusdari tiaptiap indikator dari semua responden dan
observer.

Dengannilai modus initeknik analisis kepraktisan, peneliti berharap

pada penelitian dan pengembangan, imedia pembelajaran yang

dikembangkan memiliki nilai praktis dengan kriteria dapat digunakan

tanpa revisi dari penilaian validator pada media pembelajaran dengan

keterangan dapat digunakan tanpa revisi
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c. Teknik Analisis Keefektifan
Menurut Kemp(dalamhobri: 2009) media dikatakan efektif jika 80%

siswa yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai nilai acuan
keberhasilan indikator pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan
(KKM). Sehingga, kriteria menyatakan ketuntassatajardengan media
pembelajararadalah minimal 80%iswa yangelah menggunakan media
pemkelajaran mampu mencapai nilai {Bilai maksimal 100)dengan
interval sebagai berikut:
0 O t p ssangat rérlah
40 O tpendak 60
60 O t psedang 75
75 O 't ptieggi< 90
90 @G tlp8shgat tinggi

Dengan tps adalafingkat Penguasaan Sis\ralai latihan)

Selain itu, data yang diperoleh dari pemberian kuesioner dianalisis
dengan menentukan frekuensi jawaban pilihan siswa yang bernilai respon
positif atau negatif untuk setiapertanyaan. respon positif artinya siswa
mendukung, merasa senang, berminat terhadap komponen dan proses
pembelajaran dengan media. respon negatif bermakna sebaliknya. untuk
menentukan keefektifan media ditinjau dari respon siswa, prosentase yang
diperolehdicocokkan dengan interval berikut.

85 % O r s:sangat positif

70% O r s:pesitf8 5 %
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50% O r s:kuang poskif
rs < 50% : tidak positif

Pada teknik analisis keefektifitasan, peneliti berharap pada penelitian
dan pengembangan yang dilakukanswsi dapat mencapai nilai acuan
keberhasilan yang sudah ditetapkan. sehingga kriteria yang didapat peneliti
pada penelitian dan pengembangan mendapatkan nilai ketuntasan sangat

tinggi atau deRBQamODdDnterval 90 O



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu
tahap pengembangan media pembelajaran berbasis STEM, dan tahap
implementasi/ uji coba lapangan terbatas dari media pembeldjarbasis
STHEM yang telah dikembangkan.
1. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis STEM
Pada tahap kegiatan pengembangan media pembelajaran/ alat
peraga ini telah berhasil mengembangkan media pembelajaran/ alat
peraga kincir air berbasis STEM yang dipkan dalam proses belajar
mengajar materi sumber energi alternatif pada kelas IV jenjang sekolah
dasar. Proses pengembangan media pembelajaran/ alat peraga kincir air
berbasis STEM ini dilakukan melalui beberapa proses yaitu analisis
kebutuhan media, pemcanaan, pembuatan prodpkétotipe validasai
media dan uji coba lapangan.
1) Analisi Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan langkah dasar dalam
melakukan penelitian dan pengembangan untuk mengetahui
kebutuhan alat peraga/ media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Hasil analisis kebutuhan media pembelajaran
berbasis STEM yang menjadi acuan dalam pengembangan media

pembelajaran berbasis STEM ini diperoleh berdasarkan analisis

51
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kebutuhan siswa dan guru terhadap media pembelajaran/ alat peraga
kincir air berbasisSTEM untuk meningkatkan penguasaan materi
sumber energi alternatif siswa kelas IV SD.

Kebutuhan siswa dan guru terhadap media pembelajaran
media pembelajaran/ alat peraga kincir air berbasis STEM meliputi:
(1) pemahaman awal tentang materi suméergi alternatif, (2)
kebutuhan adanya media pembelajarberbasis STEM, (3)
kebutuhan isi atau materi media pembelajdrarbasis STEM, (4)
komunikasi visual (tampilan). Berikut ini adalah pemaparan dari
kelima aspek kebutuhan siswa dan guru terhadap iamed
pembelajaramerbasis STH.

a. Pemahaman Awal Terhadap Materi Sumber Energi Alternatif

Pemahaman awal terhadap materi sumber energi alternatif ini
merupakan langkah awal peneliti untuk mengetahui secara umum
tingkat pemahaman dan tanggapan siswa terhada@rinsumber
energi alternatif. Melalui analisis pemahaman dan tanggapan siswa
dan guru, peneliti dapat mempertimbangkan tingkat kebutuhan
siswa dan guru terhadap media yang dapat memberikan
kemudahan siswa dan guru dalam mempelajari materi sumber
energi &ernatif.

Aspek pemahaman awal tentang materi sumber energi
alternatif ini terdiri atas satu indikator, yaitu tanggapan siswa dan

guru terhadap materi sumber energi alternatif. Pada indikator ini
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terdapat satu pertanyaan dengan tiga jawaban yaitu ssaugat
sulit, dan biasa saja. Pada pertanyaan ini, maseagjng siswa dan
guru memilih satu jawaban. Tanggapan siswa dan guru mengenai
materi sumber energi alnatif dapat dilihat pada diagradrl dan
4.2 berikut:

Diagram 4.1 Pentingnya Penguasaan dan ngg@apan

Terhadap Materi Sumber Energi Alternatif

B Sangat Sulit
m Sulit
Mudah

Berdasarkamliagram4.1 dapat dideskripsikan bahwa da#
siswa, 7,69% siswa menjawab sangat suli§3,46% siswa
menjawab sulit, da28,85% siswa menjawab biasa saja/ mudah.
Hasil jawaban siswa mengertanggaparterhadap materi sumber
energi alternatif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menjawab bahwa materi sumber energi alternatif itu sulit. Oleh
karena itu, berdasar pada kenyataan tersebut, peneliti mencoba
untuk mengembangkan media yang lebih andnuntuk membantu
siswa mempelajari materi sumber energi alternatif. Diharapkan

media ini dapat membantu meningkatkan penguasaan materi
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sumber energi alternatif siswa dan memberikan kemudahan dalam
mempelajari materi sumber energi alternative.

Diagram4.2 Pentingnya Penguasaan dan Tanggapan Terhadap
Materi Sumber Energi Alteatif (Quru)

0

m Sanagat perlu
H Perlu

Tidak perlu

Berdasarkardiagram4.2 dapat dideskripsikan bahwgru
100%menjawab bahwa penguasaan materi sumber energi alternatif
sangat diperlukan siswa. Penguasaan masennber energi
alternatif yang baik dapat membantu siswa dalam mencapai setiap
kompetensi dasar dalam muatan mata pelajaran lImu Pengetahuan
Alam. Dengan demikian, karena penguasaan materi sumber energi
alternatif itu sangat penting bagi siswa, maka digariumedia
yang lebih baik dan menarik bagi siswa sebagai sarana untuk
mempelajari materi sumber energi alternatif sehingga penguasaan
materi sumber energi alternatif siswa meningkat.

b. Kebutuhan adanya media pembelajdvarbasisSTEM
Analisis kebutuhanmedia pembelajararberbasis STEM ini
merupakan langkah peneliti untuk mengetahui tingkat ketersediaan
media pembelajaraberbasisSTEM yang ada di lapangan. Melalui

analisis ini, peneliti dapat menentukan model gtaototipe media
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yang akan dikembangkasghingga nantinya media tersebut sesuai
dengan kebutuhan dan befmmar dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan penguasaan materi sumber energi alternatif. Aspek
kebutuhan adanya media pembelajararbasisSTEM ini terdiri atas

dua indikator yaitu (1) ketsediaan media pembelajardrerbasis
STEM di lapangan dan (2) tanggapan terhadap media pembelajaran
berbasisSSTEM. Tanggapan siswa dan guru terhadap aspek kebutuhan
adanya media pembelajaran dapat dilihat pdidgram2.1 dan 2.2
berikut ini.

Diagram4.3Kebutuhan Adanya media pembelajab@nbasisSTEM

Ketersediaan Media Pembelajaran

m sudah memadabhi
m Kurang memadabhi
= tidak memadahi

m Tidak tahu
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Diagram 4.4 Kebutuhan Adanya media pembelajaran bel®aEils

Pengadaan Media Pembelajaran STEAM

0

B sangat setuju
m setuju

kurang setuju

Berdasarkandiagram 4.3 dapat dideskripsikan bahwa d&®
siswa, 19,23% siswa menjawab sudah memad#&9,23% siswa
menjawab kurang memadai,69% siswa menjawab tidak memadabhi
dan 3,85% siswa menjawab tidak tahu. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa mejawab bahwa
keberadaan media pembelajab@mbasisSTEM di lapangan selamaiin
masih kurang memadai. Oleh karena itu, media yang akan
dikembangkan peneliti nantinya diharapkan dapat menambah
keberadaan media sebagai sarana mempelajari materi sumber energi
alternatif sehingga muncul ketertarikan dan keinginan dari siswa untuk
mempedjari materi sumber energi alternatif.

Indikator kedua dalam aspek kebutuhan media pembelajaran
berbasis STEM adalah tanggapan terhadap media pembelajaran

berbasisSTEM. Berdasarkan tabel.4 disebutkan bahwa da®2
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siswa,57,14%siswa menjawab sangatisl, 42,86%siswa menjawab
setuju. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
siswa setuju dan menginginkan adanya media baru untuk membantu
mereka mempelajari materi sumber energi alternatif. Dengan
demikian, diharapkan media yang akan disusni nantinya dapat
diterima oleh siswa dan dimanfaatkan dengan baik.

Diagram4.5 Kebutuhan adanya media pembelajdvarbasis
STEM

120

100

80

60

40

20
0 . . .

Media yang ada Ketersediaan media Pengadaan media
sudah memotivasi stem stem

B Sudah/ sangat setuju B Belum/ kurang memadabhi m Tidak tahu

Berdasarkariagram4.5 dapat diketahui bahwa00% guru
menjawab bahwa medipembelagran yang tersedia sekarang
belum bisa memotivasi siswa untuk mempelajari materi sumber

energi alternatif. Oleh karena itu, media yang akan dihasilkan
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peneliti nantinya diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
mempelajari materi sumber energi alterndéhganebih baik.

Sementara itu, pada pertanyaan kedua mengenai ketersediaan
media pembelajaraperbasisSTEM, 100%guru menjawab kurang
memadai. Berdasarkatiagramtersebut, dapat disimpulkan bahwa
ketersediaan media pembelajaran berb83IEM sampai saat ini
dirasa masih kurang memadai. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menambah keberadaan media sebagai sarana
mempelajari materi sumber energi alternatif.

Indikator kedua dalam aspek kebutuhan adanya media
pembelajaran berbasiSTEM adalah tanggsan terhadap media
pembelajaramerbasisSTEM. Berdasarkanliagram2.2 disebutkan
bahwa 100% guru menjawab sangat setuju. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa guru sangat setuju dan
menginginkan adanya media baru yang dapat membant@a sisw
mempelajari rateri sumber energi alternatif.

c. Kebutuhan Isi atau Materi media pembelajaranberbasisSTEM
Analisis kebutuhan isi media pembelajatagrbasisSTEM ini
merupakan gambaran substansi (isi) yang terdapat dalam media
pembelajaramerbasisSTEM. Adanya kebutuhan isi media merupakan
langkah peneliti dalam menentukan dan mengemas pemaparan materi

sumber energi alternatif, contalontoh, dan evaluasi.
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Aspek kebutuhan isi atau materi di dalam media pembelajaran
berbasisSTEM ini terdiri atas empaindikator, yaitu (1) Kejelasan
tujuan dan materi (2) Kesesuaian isi dengan karakter peserta didik, (3)
keterlibatan siswa dapam penggunaan alat perga, (4) Penyajian
pengetahuan faktual, konseptyadosedural, dan metakognitif.

Diagram4.6 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran
berbasiSTEM

100

Sangat Jelas
Jelas

0
Cukup Jelas
Q
Q
& 3 &
,\\\\ A &
Q) >
N (\\ e
& &K &P B Cukup Jelas
‘l‘Q’\ L’Qf’ ,DQQ
@ G\q',\\ m Jelas
@ m Sangat Jelas

Berdasarkandiagram 4.6 dapat diketahui kebutuhan isi atau
materi media pembelajaraberbasisSTEM yang diinginkan oleh
siswa. Pada indikator pertama yang berkaitan dengan kejelasan tujuan
dan materi, dapat diketahui bahw#9,23% siswa menjawab
menginginkan media pembelajaran yangangat jelas dalam
menyajikan tujuan dan meteri pembelajara®,84% siswa menjawab

menginginkan media pembelajaran yang jelas dalam menyajikan
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tujuan dan meteri pemiagaran,1,92% siswa menjawab menginginkan
media pembelajaran yang cukup jelas dalam menyajikan tujuan dan
meteri pembelajaraBerdasarkan jawaban tersebut, dapat disimpulkan
bahwa siswamengingikan adanya media pembelajaran yang dapat
menyampaikanujuan dan materi secara sangat jelas dan detail, serta
penyampaian atau pemaparaateri yangnudah dipahami.

Indikator kedua adalah tentangdesuaian isi mateyangsesuai
dengan karakter peserta didik. Berdasarkdiagram 4.6 dapat
diketahui bahwa75% siswa menginginkan semua materi sangat
disesuaikan dengan karakter peserta did#€o siswa menginginkan
semua materi disesuaikan dengan karakter peserta didik. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian bessar siswa
menginginkan mategang terdapat dalam media pembelajdeatang
sumber energi alternatif sebaiknya tidak disampaikan semua, tetapi
disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan siswa.

Indikator keiga adalah tentang penyajian pengetahuan faktuan,
konseptual, prosedural, retakogitif dalam media pembelajaran
berbasis STEM. Berdasarkandiagram 4.6 dapat diketahui bahwa
92,31%siswa menjawalmenginginkanmedia pembelajaraberbasis
STEM yang dapat menyajikan empat pengetahsakaligus yaitu
pengetahuaraktuan, konseptual, prosedl; metakognitif darhanya
7,69 siswa menjawab media pembelajakmrtbasisSTEM yang dapat

menyajikan 3 pengetahuayaitu faktuan, konseptual, procedural.
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa menginginkaradanyamedia pembelajaran/ alat peraga yang
dapat menyajikan keempat pengetahgakaligusyaitu pengetahuan
faktuan, konseptual, prosedural, metakognitif.

Diagram4.7 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran
berbasiSTEM

@ Cukup Jelas
100 m Jelas

W Sangat Jelas

20 - - {ry3t i X
Jelas
0

Kejelasan Cukup Jelas
Tujuan dan Kesesuaian Isi )
Materi Materi Penyajian
Pengetahuan

Berdasarkandiagram 4.7 tentengkebutuhan isi materi media
yang ditanyakan kepla guru, dari hasil analisis tiga indikator
tentang kebutuhan isi atau materi megksnbelajaran berbas&TrEM
dapat disimpulkan bahwasemua guru menginginkan media
pembelajaran yang memugdjelasan tujuadan materi, kesesuaian isi
materi dengan karakter dan kebutuhan peserta didik, alat perga yang
dapat digunakan dengan melibatkan siswa dalam penggunaaeriga
106 guru menginginkaralat perga yang dapat di gunakan dengan

menyajikan 4 (empat) pengetahua sekaligus yaitu pengetahuan
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faktuan, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural,
pengetahuametakognitif.

. Kebutuhan Visual atau tampilan media pembelajasabasisSTEM
Analisis kebutuharvisual atau tampilan medipembelajaran
berbasisSTEM ini merupakan gambaran substansi (tampilan) yang

terdapat dalam media pembelajararerbasis STEM. Adanya
kebutuhan visuali media merupakan langkah peneliti dalam
menentukan dan mengemas tampilan media pembelaimdrasis
STEM.

Aspek kebutuhan visualampilan di dalam media pembelajaran
berbasisSTEM ini terdiri atasempat komponenyaitu sebagai mana
tampak padadiagram 4.7 Kebutuhan isi atau materi media
pembelajaranberbasisSTEM (siswa) dan #. Kebutuhan isi atau
materi media pembelajarderbasisSTEM (guru).

Diagram4.8 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran
berbasisSTEM (siswa)

Sangat perlu
Perlu

Tidak Perlu

O ,3{-‘37 @o;b
& ¢
@ >
N .
& Tidak Perlu
S
N = Perlu
>
Q’b* B Sangat perlu
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Diagram4.9 Kebutuhan isi atau materi media pembelajaran
berbasisSTEM (guru)

Sangat Perlu
Perlu

Tidak Perlu

N Tidak Perlu
&0 m Perlu
Q
B Sangat Perlu

Dari diagram 4.8 dan diagram 4.9apat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswdan guru menginginkan alat peraga yang
mempunyai bentuk, warna ukuran, susunan yang proposional, dapat
digunakan dalam waktu yang lama, mempunyai petunjuk penggunaan
yang jelas, alat peraga yang mudah digunakan dan dapat digunakan
dimana saja, alat peraga yang memai konsep belajar sambil
belajar sihingga siswa akan termotivasi untuk belajar mandiri dan
belajar menyenangkan.

2. Perencanaan
Setelah dilakukan analisis kebutuhan, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan perencanaan penelitian dan pengegembangan produ
media pembelajaraberbasisSTEM. Dengan langkalangkah sebagai

berikut:



a)

b)

d)

0)

h)
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Mengumpulkan sumber belajar yang berkenaan dengan
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam khususnya pada materi
sumber energi alternatif sebagai pedoman pada saat penelitian dan
pengemhangan media pembelajarberbasisSSTEM. Sumber belajar

di peroleh dari buku paket, bukwku referensi lain dan juga
Internet.

Memilih dan memilah materi sumber energi alternatif dari berbagai
sumber belajar, agar relevan dan akurat.

Membuat catatan materllmu Pengetahuan Alam yang akan
digunakan dalam pengembangan media pembelajdenbasis
STEM. Catatan diwujudkan dalam peta konsep Materi Iimu
Pengetahuan Alam secara sederhana di buku tulis/ catatan.
Merancang desainiayout untuk tampilan media pembgaan
berbasisSTEM yang sesuai dengan perkembangan peserta didik
sekolah dasar.

Menyiapkan bahabahan yang diperlukan untuk pengembangan
media pembelajardmerbasisSTEM.

Menyiapkan angketuntuk menguji validasi media pembelajaran
berbasisSTEM.

Menyiapkan angketuntuk menguiji kepraktisan media pembelajaran
berbasisSTEM.

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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i) Menyiapkan bahan dan keperluan tugas proyek, LKPD dan evaluasi
berupa pretest dan posttest untuk menguji keefektifan dalam
pembelajaran.

. Pembuatan Produk/PrototipeMedia Pembelajaranberbasis STEM

Proses dalam pembuatan media pembelajaeabasisSTEM ini
membutuhkan beberapa tahapan yaitu perencanaan yang meliputi
pembuatan desain, penyediaan bahan dan alat yang dibutuhkan.

Pembuatan/ perakitan media pembelajdvarbasisSTEM, dan yang

terakhir adalah pengujian media pembelajdrarbasisSTEM apakah

dapat berfungsi dengan baik atau tidak. Adapun deskripsi produk adalah
sebagai berikut:

a) Produk media pembelajardrerbasisSTEM ini dikhususkan pada
materi sumber energi alternatif kelas IV sekolah dasar.

b) Desain yang lebih menarik sehingga diharapkan akempunyai
daya tarik tersendiri bagi siswa yang membuat siswa termotifasi
untuk belajar.

c) Bahan yang digunakan menggunakan bahan yang kuat dan awet
yang tahan terhadap angin. Sehingga dapat digunakan dalam waktu
yang lama.

d) Desain kokoh dan proporsional dkl terlalu besar ataupun kecil
sehingga praktis dibawa kemamana, jadi bisa digunakan di dalam

maupun di luar kelas.



66

e) Kincir dapat digerakan dengan angin, saat berada di dalam kelas bisa
mengunakan bantuan kipas angin, dan saat digunakan diluar kelas
bisamenggunakan angin.

f) Menggnakan dynamo dengan ukuran 12 volt sehingga energy listrik
yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dynamo dengan kuran 6
volt.

g) Dilengkapi dengan miniature dari pembangkit listrik sampai pada
rumah.

h) Delengkapi dengan beberapa ramgk listrik baik seri maupun

pararel yang akan membantu siswa dalam belajar rangkaian listrik.

Gambar 4.1 Tampilan luar

media pembelajaran berbaSI§EM
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Gambar 4.2 Tampilan dalam

media pembelajaran berbaSI§EM

4. Uiji validasi media pembelajaran berbasisSTEM

Sebelum diujicobakan pada pembelajaran di kelas, media
pembelajaran berbasis STEM dilakukan uji validitas melalui
serangkaian kegiatan yaitu Validasi Ahli dan Simulasi. Uji validitas
dan  simulasi  dilakukan deag  metodd-ocus  Group
DiscussionFGD) yang terdiri dari 2 validator ahli materi dan 2
validator ahli media.

a. Validasi Materi
Produk media pembelajaran/ alat peraga sumber energi alternatif
berbasis STEMyang dikembangkan oleh peneliti telah melalui

prosespenelitian dan pemeriksaan/ uji validitas oleh para ahli
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dibidangnya. Validator materi pertama;j\adalah Dr. Fenny R,
M. Pd. Beliau adalah Dosen Pendidikan IPA Pascasarjana
UPGRIS. Validator materi kedua £V adalah Dr. Aryo Andri
Nugroho, S. Si, M. PdBeliau jugaDosen Pascasarjana UPGRIS.

Tabel4.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Skor Kategori

1 | Relevansi Materi 93,75 Sangat baik

Representasi media _
2 ) 100,00 Sangat baik
pembelajaran

Daya dukung media .
3 . 90,63 Sangat baik
pembelajaran

Diagram4.10 Hasil Validasi Ahli Materi

100

95

90

85

Relevansi materi
dan tujuan

Representasi media
pembelajaran Daya Dukung Media

Berdasarkan hasil validasi materi yang disajikan pada tabel
dan diagram 40 menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis
STEM hasil pengembanganemperoleh predikat sangat bdiktinjau

dari tampilan media pembelajaran mendapatkan skor dari ke dua
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validator sebesar 93.7Ritinjau dari kepraktisan penggunaan media
pembelajaraimendapatkan skor dari kedua validator sebesar 100,00.
Dan ditinjau dari daya dukung penggunaan media bedsjaran
memperoleh skor sebesar 90,63. Denganredta skor dari ke tiga
aspek adalah sebesar 94,79.

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli menemukan adanya
beberapa kelemahan pada lembar materi yang dikembangkan pada
media pembelajaraberbasisSTEM. Oleh karena itu perlu dilakukan
perbaikan atau revisi. Saran dan masukan dari validator ahli dijadikan
dasar untuk revisi produkAdapun saran dan masukan berkaitan
dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat

pada gamba4.3 dan4.4 berikut ini:

Mohon memberikan uraian sesuai pendapat, saran dan perbaikan mengenai media

pembelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini

Lo Prrhanen  Yemoali | geds Yyuan  PRembdeyacan  aPaKaln
suclal vemenalni unsine Vet s S

2. Degar Ay gariy iz ong koo wWuer  TPHC . . -

3. Yeda lomgkalh  Zembvassuran  useheKan A Ywouken  \arqkain

Kesimpulan
Setelah mengisi table penilaian , di mohon Bapak/ ibu melingkari nomor dibawah ini sesuai
dengan penilaian Bapak/ Ibu:

1. Tidak dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3) Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, & April 2021

C-Arro i W“‘N’)W

Gambar 4.Faran dari Validatomateri 1
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Mohon memberikan uraian sesuai pendapat, saran dan perbaikan mengenai media

peinbelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini:

Kesimpulan

Setelah mengisi table penilaian . di mohon Bapak/ ibu melingkari nomor dibawah ini sesuai
dengan penilaian Bapak/ Ibu:
1. Tidak dapat digunakan
Dapat digunakan dengan banyak revisi
>apat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang. April 2021

Jror

R

Gambar 4.4 Saran dari Validatdateri 2

Berdasarkan masukan dan saran dari masiaging Validaor
maka peneliti melakukan beberaparbaikan/revisi padabeberapa
aspek sesuai dengan masukan para validator guna penyempurnaan
produk media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM .

Hasil daro perbaikan/ revisi dapat dilihat pada tabel 4. 2 berikut ini:
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Tabel 4.2Hasil Perbaikan

Saran/ masukan krdator Revisi
Tujuan pembelajaran unsul Tujuan pembelajaran telah direvisi,
hots dengan masukan, saran dan arahan

dari pembimbing yaitu tujuan
pembelajaran telah memenuhi unsuli
abcd audience, behavior, condition

dan degreg
Mempertimbangkan unsur | Unsur tpack juga telah ditambahkan
tpack dalam penggunaan alat peraga sesu

dengan prinsiprinsip tpack
(technological pedagocal content

knowledgé
Menyertakan langkah Langkahlangkah pembelajaran dald
langkang penggunaan alat| rpp juga telahdiresisi sesuai masukg
peraga pada rpp dan saran validator
Memasukkan konsep stem| Pembelajaran yang dilakukd
dalam rpp disesuaikan konsep stenfscience,
technology, engineering ar
mathematics)

. Validasi Ahli Media

Produk media pembelajaran berbasis STEM yang
dikembangkan oleh peneliti telah melalui proses penelitian dan
pemeriksaan/ uji validitas oleh para ahli dibidangnya. Validator media
pertama adalah Dr. Achmad Buchori M. Pd. Beliau adalah Dosen
Pascasarjana UPGRIS. Validator media keadaah Dr. Aryo Andri
Nugroho, S. Si, M. Pd. Beliau jug@osen Pascasarjana UPGRIS. Hasil

validasi oleh ahli media dapat dilihat pada tabal
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Tabel4.3Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Skor Kategori
1 | Tampilan Media 95,83 Sangat baik
2 | Penggunaan Media 83,33 Sangat baik

3 | Representasi 93,75 Sangat baik

4 | Daya Dukung 95,83 Sangat baik

Diagram 4.11 Hasil Validasi Ahli Media

100
95
90
85
80

75

Tampilan )
Kepraktisan )
Representasi

Daya dukung

Berdasarkan tabél.3 dan diagram 4.1ahli media berpendapat
bahwa produk media pembelajaraberbasis STEM yang
dikembangkan oleh peneliti dilihat dadaspek tampilan (95,83),
kepraktisan pengunaan (83,33), representasi media pembelajaran

(93,75), dan daya dukung penggunaan alat peraga (95,83). Dengan
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perolehan rataata skor total sebesar 92,k ngan demikian media
pembelajaran berbasis stem ini dinyatakan @kt ahli media

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli menemukan adanya
beberapa kelemahan pada lembar materi yang dikembangkan pada
media pembelajaraberbasisSTEM. Oleh karenatu perlu dilakukan
perbaikan atau revisi. Saran dan masukan dari validator ahli dijadikan
dasar untuk revisi produkAdapun contoh saran dan masukan
berkaitan dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat
dilihat pada gambat.5 dan 4.6

Gambard.5 Saran dari Validator Media 1

Mohon memberikan uraian sesuai pendapat. saran dan perbaikan mengenai media

pembelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini:

Kesimpulan: Setelah mengisi tabel penialan. di mohon Bapak/ ibu melingkari nomor di
bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu:

1. Tidak dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3. Dapat digunakan dengan scdikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, April 2021

/_7,3&11%01‘
;/\,v

Gambar 46 Saran dari Validator Medi2a



74

Mohon memberikan wuraian sesuai pendapat. saran dan perbaikan mengenai media

pembelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini:

Kesimpulan: Setelah mengisi tabel penialan. di molhon Bapak/ ibu melingkari nomor di
bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu:
1. Tidak dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Semarang. & April 2021

Validator

el

. Avyge. Drd nt:’vqrakv)

Gambar 4.6 Saran dari Validator Media 2

Berdasarkan masukan dan saran dari masiaging Validaor
maka peneliti melakukan beberapa perbaikan/ revisi pada beberapa
aspek sesuai dengan masukan para validator guna penyempurnaan
produk media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM .
Hasi daro perbaikan/ revisi dapat dilihat pada tabel 4. 2 berikut ini:

Tabel 4.4Hasil perlaikan Media

Saran/ masukan validator| Revisi

Finishing produk Produk telah direvis dan dilakukan

penyempurnaan pada tampilan dan

desain.
Memberikan petunjuk Petunjuk penggunaan juga telah
penggunaan ditambahkan untuk mempermudah

penggunaan media pembelajaran
berbasiSTEM
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Tabel4 .5 Hasil RevisiProduk
Media PembelajaraBerbasisSTEM

Sebelum revisi Sesudabh revisi

Bahan/ material yang digunakan | Bahan/ material yan|
Terbuat darsteroformdankardus | digunakan
Terbuat dari viber

Rangkaian kabel masih belu Rangkaian kabel sudah tertal
tertata sudah diperjelas untu

rangkaian seri dan pararelnyg

Gambar 4 merupakan hasil revisi dari produk media
pembelajararberbasisSTEM yang akan diujicoba dilapangan untuk
digunakan dalam pembelajaran. Revisi dilakukan pada tampilan yang
meliputi susunan rangkaian kabel yang menunjukan rangkaian seri dan
pararel, sertgpenambahan garis bantu untuk mempermudah siswa
memahami rangkaian listrik sederhana. Revisi dilakukan juga pada

penggunaan bahan yang lebih kuat dan kokoh yaitu produk awal
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menggunakan kardus bekas diganti menggunakan bahan viber yang
kuat serta tampilagang lebih praktis dan rapi juga dengan dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan.
5. Uji kepraktisan media pembelajaranberbasisSTEM
Kepraktisan media pembelajarberbasisSTEM ditentukan dari
hasil penilaian penggureau pemakai. Tingkat kepraktisan dagiibat
dari penjelasan apakah guru atau pipdlak lain berpendapat bahwa
media pembelajararberbasis STEM pelajaran mudah dan dapat
digunakan oleh siswa dan guru. Dari hasil keterlaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru kelas diperoleh data sebagdiuie

Tabel4.6
QuisionerKeterlaksanaan Pembelajaran

No Uraian Skor

Mengekplorasidan menganalogikan kompong
1 | komponenalat peragauntuk mengidentifikas| 4,00

sumber energi alternatif.

2 | Mengidentifikasisumber energi alternatif 4,00

3 | Mengidentifikasi perubahan energi 4,00

Memfasilitasi/ nerangsang siswa untuk perfil
4 it 4,00
ritis

c Memfasilitasi siswa untuk etakukan percobad 4.00
rangkaian listrik ’

5 Memfasilitasi siswa untuk embuat diagram ali 4.00
terciptanya energi listrik ’

. Memfasilitasi siswa untuk embuat diagram ali 4.00
distribusi energi listrik ’

8 Memfasilitasi siswa untuk embuat diagram ali 4,00
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perubahan energi listrik energi listrik

9 Memfasilitasi siswa untuk embuat diagram ali 4.00
rangkaian listrik seri dapararel '

10 Memfasilitasi siswa untukmenyusun lapora 4.00
sederhana hasil percobaan '

Memfasilitasi  siswa  untuk melaporkan
11 _ _ 4,00
mempresentasikan hasil percobaan

Perolehan skor 44,00

Persentase keterlaksanan pembelajaran 44/
44X 100

100%

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan pembelajdiraatas
diperoleh data bahwaekerlaksanaan pembelajaran padsgifitan inti
mencapai skor44,00 atau 100%yang meliputi kegiatan 1) Siswa
mengeksplorastlan menganalogi kompondlomponen alat peragserta
menyebutkan fungsi dari maskngasing komponen(LKPD 1[). 2)
Mengidentifikasi sumber energi alterna®$) Mengidentifikasi perubahan
energi 4) Merangsang siswa untuk perfikir kriti§) Merangsang siswa
untuk perfikir kritis. § Membuat diagram aliterciptanya energi listrik.)7
Membuat diagram alir distribusi energi listri® Membuat diagram alir
perubahan energi listrik energi listri®) Membuat diagram alir rangkaian
listrik seri dan pararell0) Siswa menyusun laporan sederhana hasil
percobaanll) Siswa melaporkan/ mempresentasikan hasil percobaan.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran
berbasis STEM sangat tepat/ sangat praktis digunakan pada kegiatan inti,

dimana kegiatan inti merupakan kegiatan pokok pada pembeh
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dikelas dimana siswa memerlukan sebuah media pembelajaran untuk
menterjemahkan materi yang abstrak ke materi yang korikeihgan
memperhatikan pendapat dapat Hafiz, (2013: 34) maka media
pembelajaran berbasBTEM dapat dinyatakan praktis untukgdnakan
dalam pembelajaran.

Produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika (1) praktisi
menyatakan bahwa produk yang telah dikembangkan dapat diterapkan di
lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori berada
pada minimal kategoi b ai ko ( Haf i z, 2 0 daBgkah3 4 ) .
yang ditempuh dalam menganalisis data yang diperoleh yaitu sebagai
berikut: (1) Menghitung banyaknya responden yang memberi respon
positif sesuai dengan aspek yang dinyatakan kemudian menghitung
persentasirg; (2) Persemabe responden yang memberikan respon minimal
50% darirespondememberi respon positif terhadap minimal 70% jumlah
aspek yanglinyatakan (Jusniar dkk, 2014: 40).

6. Uji keefektifan media pembelajaranberbasisSTEM
Menurut Kemp (dalam hobr2009), media dikatakan efektif jika
80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai nilai acuan
keberhasilan indikator pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan
(KKM). Sehingga, kriteria menyatakan ketuntasan belajar dengan media
pembelajaran adalaminimal 80% siswa yang telah menggunakan

media pembelajaran dan mampu mencapai nilai 75 (nilai maksimal 100)
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Uji Paired Sample dTest dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan hasil belajar pada kemampuan konseptual yang diperoleh
siswa antara seheh dan sesudah menggunakaedia pembelajaran
berbasis STEM Pengujian didasarkan pada hipotesis yaitu ada
perbedaan hasil belajar pada kemampuan konseptual yang diperoleh
siswa antara sebelum dan sesudah menggunalkaiia pembelajaran
berbasis STEMKriteria keputusan yaitu jika nilai Sig. {2iled) < 0,05
maka hipotesis diterima. Dalam tabel 3 diketahui nilai Sigta2d)
adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaaratatamara
hasil belajar kemampuan pemahaman konseptual siswa pre test dengan

post test. Hasil analisis Uji Paired Sample T Test dapat dilihat di tabel

dibawah ini.
Tabel 4.7
PairedSamplesStatistics
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. ErrorMean
) PRE TES | 66.0000 28 4.67333 91652
Pair POST TES| 87.1923 28 5.16154 1.01226

Dari tabel output Paired Samples Statistics tersebut di atas dapat
kita ketahui bahwdasil belajar siswanengalami kenaikan. Yakni dari

66,00bertambah menjad7,19
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Tabel 4.8

Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 | PRE TES & POST TES 26 211 .302

Dari tabel output Paired Samples Correlations tersebut di atas
dapat kita ketahui bahwa korelasi antara sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan media pembelajaran sumber energi
alternatif berbasis STEMebesar 0.21Han signifikan sebesar 0,302
sehingga terdapat hubungan signifikan.

Tabel 49

PairedSamplesStatistics

Paired Samples Test
Paired Differences
Sig. (2-
Std. Std. Error T Df i
Mean o Tailed)
Deviation Mean
Pre Tes
Pair 1 - Post | -21.19231 6.19044 1.21405 | -17.456| 25 .000
Tes

Dari hasil uji independent sampléeist terdapat dua output yakni
tabel group statistics dan independent sample tests. Padagtabpl
statistics dijabarkan hasil perhitungan tentang jumlah data, nilai rata
rata, standar deviasi dan standar error-ra@ pada masinmasing
metode.

Pada tabel Independent Sample T test memaparkan uji apakah

kedua kelompok memiliki varian yarsgma.Karena nilai sig (@00) >
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alpha(0.05) maka dapat kita simpulkan bahwa kedua kelompok
memiliki varian yang sama. Berdasarkan hasil perhitunganbigrse
terlihat bahwa t hitung %17.456 dengan df =25 maka dapat kita
simpulkan bahwa terdapat perbedaan antara metode diskusi dan metode
ceramah. Selain itu dapat menggunakan perbandingan sigile(®

yang memiliki nilai lebibkecil dari pada alpha (0.05).

Pembahasan

Proses pengembangan me dS TaeEng apdeamb e | a j

kel as | V sekol ah dasar i ni di |l akukar

pengembangan medi a pembel ajar an
penggunaan media pembel ajaran atau
k e | Renrelitian ini dibatashanya sampaiahapuji coba terbatas, pada
tahap selanjutnya tidak dilakukan dalam penelitian ini, dikarenakan pada
tahap tersebut merupakan penelitian dalam ruang lingkup skala yang luas
yang diperuntukkan untuk pembuatansala yang kurang memungkinkan
dilakukan pada saat pandemi covid 19. Sehingdgiam penelitian ini
hanyadibatasipada ruang lingkumlalam skala kecil yang terbatas pada
sekolah saja.Adapun media pembelajaran yang dikembangkan adalah
mediapembelajaran bibasisSTEM (science, technology, engineering, and
mathematicspada materi sumber energi alternatif.

Pada dasarnya penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk

memperoleh gambaran kualitas proses dan hasil belajar siswa serta

dan

al

a
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peningkatanmotivasi siswa dngan menggunakan media pembelajaran yang
telah dikembangkan yaitu media pembelajaran berbasis S{EEMnNce,
technology, engineering, and mathematigglda materi sumber energi
alternatif. Kualitas proses dan hasil belajar siswa serta peningkatan motivasi
belajar siswa akan tergambar dari: (1) Kemampuan guru dalam mengelola
keterlaksanaan pembelajaran, (2) é&atpilan siswa dalam kegiatan unjuk
kerja, ®rta (3) Tingkat kemampuan siswa dalam penguasaan rsateipier
energi alternatiffang diukur melalui tes hasil belajar.
1. Uiji kevalidan Miniatur PLTA berbasis STEM
Media pembelajaran sumber energi alternatihiatur PLTA
berbasis STEM ini dinyatakawvalid oleh validator yang merupakan
ahli media pembelajaranDapat dinyatakan valid karena media
pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM ini telah
memenuhi beberapaaspek atau kriteria kevalidan Aspekaspek
tersebut yaitu sebagai berikut.
Pert ama, secar a umum validator
0 s a n g at terhadap akpekaspek media pembelajaran sesuai
dengan indikatoryang telah ditentukan, yaituelevansi materi,
representasi media pembelajaran dan daya dukung media
pembelajaran
Aspek rdéevansi materi/ kesesuaian materi pembelajaramng
terdapat dalam media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis

STEM telah sesualengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
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sesuai dengan tuntutskurikulum yaitu: a) Ketepatan isi materi
(relevansi silabus) b) Relevansi materi dengan tujuan pembelajaran c)
Kebenaran materi sesuai referensi d) Format penilaian e) Sistematika
materi f) Keruntutan materi g) Tingkat kesulitan h) Kedalaman materi
i) Kemudahanpengplikasan/ penggunaan)j Kesesuaiansimulasi
dengan materi

Aspek representasi media pembelajaran sumber energi alternatif
berbasis STEMyang dikembangkan juglah sesuai denganjuan
dan manfaat dari pembuatan dan pengembangan media pembelajaran
ini yaitu: a) Membantu proses pembelajgram) Mempermudah
jalannyaproses pembelajaran) Memfokugan perhatian memancing
keterlibatan siswa dalam pembelajgrdnPengguna alat peraga dapat
menambah pemahaman terhadap materi yang disampaikan tentang
energi alternatif

Aspek daya dukung medigpembelajaran sumber energi
alternatif berbasis STEM ini antara lain: a) Penyajian pengetahuan
faktual tentang energi alternatif pada penggunaan alat pebaga
Penyajian pengetahuan konseptual tentang energi alternatif pada
penggunaan alat perggd Penyfan pengetahuan prosedural tentang
energi alternatif pada penggunaan alat peraga Penyajian
pengetahuan metakognitif tentang energi alternatif pada penggunaan

alat peraga
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Menurut Dwijayani (2019: 1321) media yang dikembangkan
dapat digolongkan validika a) media yang dikembangkan sudah
sesuai dengan tuntutan kurikulum, artinya karakteristik kurikulum
menjadi salah satu pedoman dalam menyiapkan media yang bertujuan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam kurikulum saat
pembelajaran menggunakan leanb kegiatan b) media dapat
memotivasi siswa dalam belajar karena lembar kegiatan
dikembangkan di sesuai dengan tingkat perkembangan ;siwa
kegiatan pembelajaran terfokus pada siswa yang memudahkan siswa
untuk menemukan kembali suatu konsep dengan nu@Rggn
bantuan alat peraga

Kedua, media pembelajaran dikembangkan sesuai dengan
aspekaspek pengukuran validitas yang dikemukakan oleh Nieveen
(199912), yaitu validitas media pembelajaran berkaitan dengan
validitas isi dan validitas konstruRlitinjau dai segi tampilan media
pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STE&mpunyai
keunggulan: ajlat peraga dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lama b) Alat peraga disertai petunjuk penggunaan sehingga mudah
digunakan c) Kemudahan dalam penggumaalat peraga dalam
praktik pembelajaran d) Alat peraga dapat digunakan untuk
memenuhi konsep belajar sambil bermain.

Ketiga, media pembelajaran disusun dengan memperhatikan

tingkat berpikirdan perkembangagiswa, sesuai dengan pembelajaran
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berorientasiteori Van Hieleyaitu: a) Media pembelajaran sumber
energi alternatif berbasis STEM didesain untuk membuat siswa
berajar aktif b) media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis
STEM didesain untuk membuat siswa berajar mandiri.

Media pembelajaran slbar energi alternatif berbasis STEM
yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid. media
pembelajaran/ alat peraga sumber energi alternatif berbasis STEM
yang dikembangkan telah digunakan dalam implementasi
pembelajaran dengan menggunakan media perabataj sumber
energi alternatif berbasis STEM pada siswa kelas IV Sekolah Dasar.
Kepraktisan media pembelajaran sumber energi alternatif
berbasis STEM

Nieveen (dalam Plomp &lieveen, 2013: 28) menyampaikan
media pembelajaran dikatakan praktis apabila pengguna
mempertimbangkan media tersebut dapat dan mudah digunakan
dengan cara yang sebagian besar sesuai dengan Kkeinginan
pengembang. Dalam pengplikasiamya penggunaan media
pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STiBM dapat
membatu siswa untuk mengeksplorasi dan menganalogikan
komponerkomponerpadaalat peraga untuk mengidentifikasi sumber
energi alternatif, sehingga sisvatan mendapatkan gambanasecara
konkrit tentang meteri yang dipelajarinyaSehingga dengan

menggunakan media pembelajaran ini akan dapat membangun
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pengetahuan siswa baik pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
metakoknitif

Media pembelajaran sumber energi alternatif besb@FEMini
menyajikan pengetahuan faktualisur dalam masiagasing disiplin
iimu dasar meliputi: pengetahuan faktual terminolégiistilah
diantaranya menyebutkan symbeimbol/ istilahistilah yang sering
digunakanyang berkaitan dengan materisainya dynamo, arus AC
dan DC, lampu LED, rangkaian seri dan pararel, debit airgura
ruang dan bangun datar. Pengetahuantuédk elemen tertentu
misalnya:dinamo alat yag dibunakan untuk merubah eneggrak
menjadi energlistrik, lampu LEDbenda yang dapanerubah energi
listrik menjadi energcahaya

Media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM ini
menyajikan pengetahuan konseptual keterkaitan antar elemen: a)
dengan media ini siswa akan dapat menghitung besarnya debit air
semakin besar aliraair/ angin maka akan menghasilkan energi listrik
yang lebih besat) Semakin besar arus listrik yang dihasilkan maka
akan semakin terang nyala lampungaSemakin banyak lampu yang
menyala akan semakin besar emeligtrik yang digunakan d)
Semakin lama lampu menyala semakin besar juga engeng
dibutuhkan e) Mengenal perubahaperubahan energi.

Pengetahuan prosedural keterkaitan antar elemen yang disajikan

pada media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM
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antara lain: a) Membuat bagadiagram alir secara runtut tentang
proses terciptanya energi listrik; b) Membuat bagan/ diagram alir
secara runtut tentang proses distribusi aliran energi listjilkCara
menyusun rangkaian seri dan para@lCara membedakan rangkaian
seri dan paratg

Pengetahuan metakoknitif yang disajikan dari media
pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM: ya)itsiswa
dapat nerangkai sebuah pembangkit listrik sederhaba siswa dapat
merakit rangkaian listrilsecaraseri danpararej c) siswa mengahui
cara menghemat penggunaan enkstyik.

Dengan demikian, media pembelajaran sumber energi alternatif
berbasis STEM merupakamedia yangpraktis untuk digunakan
dalam pembelajararMedia pembelajaran sumber energi alternatif
berbasis STEM memberikapengalamanbelajar langsung kepada
siswa dan mendorong keterlibatan siswa untuk berfikir kritis dan
membangun pengetahuanya sendiri.

Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM secara umum
menunpkan  kategori sangat baik, dimana guru dapat
mengimplementasikan seluruh kegiatan pembelajaran yang dirancang
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selaian itu siswa juga terlihat
sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran ini berarti juga adanya

peningkatan mtivasi belajar siswa. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa media pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM
memenuhi kriteria praktis.

Keefektifan media pembelajaran sumber energi alternatif
berbasis STEM

Efektivitas dapat dinyatakan sebagagkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan dan sasaran. Peajbedn yang efektif merupakan
suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar
dengan mudah, menyanckan, dan dapat mencapai tujuan pem
belajaran sesuai dengan yanbadapkan. Dengan demikian, peoel
ajaran dikatakan efektif apabila tujuan dari pembelajaran tersebut ter
capai dengan maksimal.

Tujuan dalam pembelajaran mencakup tujuan kognitif dan
afektif. Tujuan kognitif berupa kemampuan siswa dalam menguasai
konsep yang abat dilihat dari nilai hasil tes yang diberikangaeg
kan aspek afektif dilihat dari sikap dan aktivitas siswa saat pembel
ajaran berlangsung.

Pembelajaran yang efidk adalah pembelajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukiwitaesk
seluasluasnya kepada siswa untuk belaj@enyeliaan keempatan
belajar sendiri dan beraktivitas seldaasnya diarapkan dapat
membantu siswa dalam memahami konsep yang sedaglgjdri.

Penggunaan media pembelajaran sumber energi aiternat

berbasis STEM padamateri pelajaran sumber energi alternatif
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merupakan salah satu upaya untuk mgkatkan motivasi dan hasil
belajar siswaMedia pembelajaran sumber energi alternatif berbasis
STEM ini didesain agar pembelajaran yang pada awalgyau
sebagai pusat pemberi informasi menjatlidentcenteredearning.
Dengan keterlibatasiswa secarlangsung dalarpembelajaran, siswa
akanmendapatkan pengalaman belajar yang sebenatiayamereka
akan membangun pengetahuanya sen8ahingga pengehuan yang
didapatnya tidak akan mudah hilang.

Keterlibatan siswa dalam belajar memiliki peran yang baik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah (Skinner, dkk.,
dalam Revee, 2004). Pendapat Skinner di dukung olek Klem &
Connell (2004) yang menyatakabahwa siswa yang memiliki
keterlibatan dalam proses belajar yang tinggi maka siswa tersebut
semakin baik kinerja juga prestasi yang dapat diraihnya. Senada
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Skinner, menurut Marcsh
(dalam Shaari, dkk., 2014) bahwaveds yang aktif dalam kegiatan
sekolah akan memiliki dampak positif bagi siswa karena mampu
meningkatkan keterlibatan siswa di sekolah dan secara tidak langsung
dapat mempengaruhi prestasi akademik siswa.

Efektivitas media pembelajaran/ alat peraga sumbyerge
alternatif berbasis STEM dapat dilihat dari tercapainya target pada

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
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sumber energi alternatif berbasis STEM dan peningkatan nilai pretest
posttest yang diukur dengan instrument tes hasijdredswa.

Tabel 4.7 memberikan informasi bahwa capaian -natia
penilaian pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
sumber energi alternatif berbasis STEM terdapat peningkatan. Pada
tabel 4.8 juga memberikan informasi bahwa sebelum dan sesuah
pembelajaran menggunakan media pembelajaran sumber energi
alternatif berbasis STEM menunjukan nitairelatio sebesar 0,211 ini
memunjukkan ada hubungan yang signifkan. Pada tabel 4.9 yang
memperlihatkan hasil uji Paired SampleT@st nilaisig yakni 0,000
yaitu lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara nilai
pre test dan nilai post test. Perbedaan tersebut karena terdapatnya
peningkatan pengetahuan awal siswa yang semula rendah menjadi
meningkat setelah diberi pembelajaran nggunakan media
pembelajaran sumber energi alternatif berbasis STEM.

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran sumber
energi alternatif berbasis STEM ini efektif untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar pada materi sumber energitilten
siswa kelas IV Sekolah Dasar. Efektifitas pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran/ alat peraga sumber energi
alternatif berbasis STEM diukur berdasarkan tercapainya target pada

kegiatan belajar dan hasil belajar siswa.
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Saran yang diberikan daeamdpesagadmabahgs

medi a pembel aj aran/ al at peraga sumbe

adal ah sebagai beri ku:
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Lembar validasi media validator |

LEMBAR PENILAIAN MULTI MEDIA

Identitas Validator

Nama - DT*MMA}—MIH(M'V} ...................
Pekerjaan 2 p‘O 2‘(‘\ ...........................................................
Instansi Ums/ub”l—"""%ﬂ ...... QJM "—5 ............

Petunjuk

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang
komponen yang terdapat dalam alat peraga kincir berbasis STEM. Mohon Bapak/ Ibu
memberikan tanda centang pada kolom 1,2 3, 4 pada setiap pertanyaan. jika Bapak/ Ibu
menganggap perlu ada revisi mohon menuliskan pada langsung pada kegiatan saran

perbaikan. Berikut keterangan skala penilaian:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Cukup Baik

1 = Tidak Baik

INSTRUMEN ASPEK MULTIMEDIA

Kriteria
No Aspek
1 2 3 4
TAMPILAN
1 | Bentuk alat peraga yang disajikan menarik G
2 | Ukuran alat peraga proporsional \/
3 | Susunan pada desain alat peraga proporsional V]
KUALITAS
Alat peraga dapat digunakan dalam jangka waktu
4 v
yang lama
Alat peraga disertai petunjuk penggunaan sehingga
5 ) 1
mudah digunakan
6 Kemudahan dalam penggunaan alat peraga dalam W]
praktik pembelajaran
7 | Alat peraga disajikan sesuai dengan materi L//
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Kriteria
No Aspek
1 2 3 4

FUNGSI
Alat peraga dapat digunakan untuk memenuhi

# konsep belajar sambil bermain v
Alat peraga dapat digunakan di dalam kelas maupun

Y0 | di luar kelas ¥
Alat peraga didesain untuk membuat siswa berajar

T akif ]
Alat peraga didesain untuk membuat siswa berajar

12| mandiri v
JUMLAH

Mohon meimberikan uraian sesuai pendapat. saran dan perbaikan mengenai media

pembelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini:

Kesimpulan: Setelah mengisi tabel penialan, di mohon Bapak/ ibu melingkari nomor di

baiwah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu:

1. Tidak dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
5. Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, April 2021




Lampiran 2: Lembar validasi media validator Il

LEMBAR PENILAIAN MULTI MEDIA

Identitas Validator
Nama
Pekerjaan

Instansi

Petunjuk

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang
komponen yang terdapat dalam alat peraga kincir berbasis STEM. Mohon Bapak/ Ibu
memberikan tanda centang pada kolom 1,2 .3, 4 pada setiap pertanyaan. Jika Bapak/ Ibu
menganggap perlu ada revisi mohon menuliskan pada langsung pada kegiatan saran

perbaikan. Berikut keterangan skala penilaian:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Cukup Baik

1 = Tidak Baik

INSTRUMEN ASPEK MULTIMEDIA

98

Kriteria

No Aspek
1 2 3 4

TAMPILAN

1 | Bentuk alat peraga yang disajikan menarik

2 | Ukuran alat peraga proporsional

5 5

3 | Susunan pada desain alat peraga proporsional

KUALITAS

Alat peraga dapat digunakan dalam jangka waktu
yang lama

Alat peraga disertai petunjuk penggunaan sehingga
mudah digunakan

Kemudahan dalam penggunaan alat peraga dalam
praktik pembelajaran

7 | Alat peraga disajikan sesuai dengan materi S
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Kriteria

No Aspek
1 2 3 4

FUNGSI

Alat peraga dapat digunakan untuk memenuhi

konsep belajar sambil bermain

Alat peraga dapat digunakan di dalam kelas maupun

L di luar kelas

Alat peraga didesain untuk membuat siswa berajar

11 v

aktif

Alat peraga didesain untuk membuat siswa berajar

12 v

mandiri

JUMLAH

Mohon memberikan uraian sesuai pendapat. saran dan perbaikan mengenai media

pembelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini:

s sahakan A Qunguk | igunaan . mual  Aimgan - Video

Kesimpulan: Setelah mengisi tabel penialan, di molion Bapak/ ibu melingkari nomor di

bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu:

1. Tidak dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

(9%

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

L

Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, ) April 2021

Validator
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Lampiran 3: Lembar validasi materi validator |

LEMBAR PENILAIAN MATERI
Identitas Validator

Nama : 9*""10 AM\" Nw’raho‘ LI M(I‘"

Pekerjaan  : P‘"“?‘)W
Instansi : U(’Gh{

Petunjuk

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang isi
materi yang terdapat dalam media pembelajaran/ alat peraga kincir air berbasis STEM.
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang pada kolom 1,2 ,3, 4 pada setiap pertanyaan.
Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi mohon menuliskan pada kegiatan saran
perbaikan. Berikut keterangan skala penilaian
4 = Sangat Baik

3 = Baik
2 = Cukup Baik
1 = Tidak Baik
INSTRUMEN ASPEK MATERI
Kriteria
No Aspek
1 2 3 4
| Kejelasan tujuan dan materi. A7
Kesesuaian isi materi sesuai dengan karakter
2 | peserta didik v
3 Keterlibatan siswa dalam penggunaan alat peraga. v
Pengguna alat peraga dapat menambah
4 pemahaman terhadap materi yang disampaikan v
tentang energi alternatif.
Penyajian pengetahuan faktual tentang energi
? alternatif pada penggunaan alat peraga. 4
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Kriteria
No Aspok
1 2 3 4
Penyajian pengetahuan konseptual tentang energi
% alternatif pada penggunaan alat peraga. v
Penyajian pengetahuan procedural tentang energi
7 ’ Vv
alternatif pada penggunaan alat peraga.
Penyajian pengetahuan metakognitif tentang /
& energi alternatif pada penggunaan alat peraga.
JUMLAH

Mohon memberikan uraian sesuai pendapat, saran dan perbaikan mengenai media

pembelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini:

1. ferhani\eon  Yambali poda *‘9““?....1??’.‘.‘.‘?%‘.?)?(.“.{‘.....‘.’.‘?.“.\?’?.‘.’?.....

sudal yuvundni unswe ot s
9_ D&yal- tl\ \ummlaoo?

Vm wm}\; T{’Ac\c

9 VA‘A aw,\u.lﬂ ‘@tmbdo?umn MSAM\(M\ A\ \un)u\(.k.on \WQML/‘,

Kesimpulan

Setelah mengisi table penilaian , di mohon Bapak/ ibu melingkari nomor dibawah ini sesuai

dengan penilaian Bapak/ Ibu:

1.

Tidak dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang, & April 2021
Valjdator

o

(- Aeto A i"'wur)mkl
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Lampiran 4: Lembar validasi matervalidator

LEMBAR PENILAIAN MATERI
Identitas Validator f

Nama 0’

Pekerjaan MUY
Instansi @M WA’ pmmwwum .............
Petunjuk

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu teniang isi
materi yang terdapat dalam media pembelajaran/ alat peraga kincir air berbasis STEM.
Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang pada kolom 1,2 ,3, 4 pada setiap pertanyaan.
Jika Bapak/lbu menganggap perlu ada revisi mohon menuliskan pada kegiatan saran
perbaikan. Berikut keterangan skala penilaian
4 = Sangat Baik
3= Baik
2 = Cukup Baik
1 = Tidak Baik
INSTRUMEN ASPEK MATERI

[ Kriteria
No Aspek
1 2 } 3 4

| Kejelasan tujuan dan materi. y
Kesesuaian isi materi sesuai dengan karakter

2 peserta didik. [/

3 Keterlibatan siswa dalam penggunaan alat peraga. ‘ o
Pengguna alat peraga dapat ~menambah

4 pemahaman terhadap materi yang disampaikan L
tentang energi alternatif.
Penyajian pengetahuan faktual tentang energi

# alternatif pada penggunaan alat peraga. V
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Kriteria
No Aspek
1 2 3 4

Penyajian pengetahuan konseptual tentang energi

. alternatif pada penggunaan alat peraga. v
Penyajian pengetahuan procedural tentang energi

i

~ | alternatif pada penggunaan alat peraga. ‘/
Penyajian pengetahuan metakognitif tentang

8 . . (/
energi alternatif pada penggunaan alat peraga.

JUMLAH

Mohon memberikan uraian sesuai pendapat, saran dan perbaikan mengenai media

———

peinbelajaran kincir air/ angin berbasis STEM guna penyempurnaan media pembelajaran ini:

Kesimpulan

Setelah mengisi table penilaian , di mohon Bapak/ ibu melingkari nomor dibawah ini sesuai

dengan penilaian Bapak/ Ibu:

1.

04

4.

Tidak dapat digunakan

_Dapat digunakan dengan banyak revisi

apat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Semarang,  April 2021
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Lampiran 5: Rencara Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN EMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SD Negeri Jatirejo

Mata Pelajaran D IPA

Kelas/Semester ) \kk

Materi Pokok : Sumber energi alternatif
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1 x pertemuan)

. Kompetensi inti

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan bendeenda yag dijumpainya di rumah, di sekolah dan

tempat bermain.

. Kompetensi dasar

IPA

3.5. Memahami berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energy alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar
organik, dan listrik) dalam kehidupaeharihari.

4.5. Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi
tentang berbagai perubahan bentuk energi.

. Indikator

IPA

3.5.1 Menjelaskan manfaat energi listrik dalam kehidupan sedtaairi

4.5.1 Menuajikan laporan hasil pengamatan tegtperubahan bentuk energi

listrik

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menyebutkan berbagai sumber energi alternatif yang ada

disekitar siswa.
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. Siswa mampu menyusun bagan alir/ diagram alir proses terciptanya

energi listrik dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran
berabasis

Siswa mampu menyusun bagan alir/ diagram alir aliran distribusi energi

listrik dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berabasis

Siswa mampu mengidentifikasi berbagai perubahan energi dengan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berabas

Siswa mampu menjelaskan rangkaian listrik sederhana dengan

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berabasis

Siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang perubahan
bentuk energi dengan sistematis dengan pembelajaran menggunakan

mediapembelajaran berabasis

E. Materi
1. Sumber Energi Alternatif

F. Pendekatan dan metode

Pendekatan : stem andscientific(mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi/mencoba, menalar/ mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan).

Metode : inquiri terbimbing, percadan, penugasan, tanya jawab,

diskusi, dan ceramabh.

G. Langkah-langkah Pembelajaran

n

) o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahulua |1. Menyapa siswa dengan salam 15

2. Mengaj ak siswa berd
keyakinan masingnasing dengan dipimpi
oleh salaftsatu siswa.

3. Menyanyikan lagu kebangsaan Indone

Raya.
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4. Mengecek kehadiran siswa.

5. Melakukan apersepsi dengan f&s untuk|
mengetahui kemampuan awal siswa.

6. Memberi motivasi agar siswa semangat §
pembelajaran berlangsung.

7. Siswa mendengarkan penjelasarri dguru
mengenai kegiatan yang akan dilakukan |
ini dan apa tujuan yang akan dicalPA d
kegiatan tersebut dengan bahasa Y

sederhana dan dapat dipahami.

Kegiatan

Inti

8. Siswa mengamati video pembelajaran y
berkaitan dengan materi sumber ene
alternatif.

9. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok

10.Siswa mengeksplorasi alat peraga se

bersamasama(LKPD I)

- Siswa menyebutkan/ menulisk
komponerkomponen alat peraga.

- Siswa menyebutkan  fungsi  da
komponerkomponen yang ditemukg
dari alat peraga.

11.Siswa diingatkan kembali tentang sum
energi alternatif yang bisa ditemuk
disekitar siswa (air, angin, listrik, matah
dan panas bumi)

12.Siswa berdiskusi tentang perubah
perubahan energi yang sering dijum
siswa.

- Geraklistrik

- Listrik ke suara

- Listrik ke panas

75
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- Listrik ke cahaya

13. Siswa diarahkan untuk dapat berpikir seg
luas, mendalam, dan kritis untuk da
memahami proses terciptanya energi listr

14.Siswa melakukan percobaan tentang prg
terbentuknya/ terciptanya energi listr
aliran distribusi arus listrik serta rangkai
listrik (seri dan pararel) sederhart@KPD
1)

15.Siswa menyusun bagan alir/ diagram
tentang proses terciptanya energi list
(LKPD 1)

16.Siswa menyusun bagan alir/ diagram
tentang proses distribusenergi listrik dari
PLTA sampai ke rumal{LKPD III)

17.Siswa menyusun bagan alir/ diagram
perubahasperubahan energyKPD IlI)

18.Siswa menyusun bagan alir/ diagram
rangkaian listrik seri dan pararel sederhg
(LKPD IV)

19.Siswa menyusun laporan rgebaan secar
sederhana dan sistemgti&KPD V)

20. Siswa mempresentasikan ha
percobaannya dan kelompok lg

membrikan tanggapan/ respon

Penutup

21.Bersamasama siswa membuat kesimpuls
rangkuman hasil belajar yang tel
dipelajari

22.tanya jawab tentangmateri yang telal
dipelajari  (untuk  mengetahui  has

kertercapaian materi)

20
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23.Melakukan penilaian hasil belajar beruy
evaluasi tertulis (poetes).

24.Memberikan tugas rumah, ds
menyampaikan materi yang akan dipela
pada pertemuan berikutnya.

25.Mengajak semuas i s wa ber d
agama dan keyakinan masingasing (untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran) den

dipimpin salah satu siswa.

Sumber dan Media Belajar

1. Media:

a. Buku siswa

b. Lingkungan Sekolah

c. Video (youtube)

d Al at mé ma ga wberbastETEM
2. Sumber :

a. Silabus IPA Kelas IV Semest#r

b. Buku IPA Kelas IV semestdr. Halamar6 - 45
Penilaian
A. Prosedur Tes : Post tes
B. Jenis Tes : Tes Tertulis
C. Alat Tes : LKPD dan Soal Test
D. Lampiran

1. Bahan Ajar/ Materi Ajar
2. Lembar Kerja Peserfaidik

3. Lembar Soal

4. Kunci Jawaban dan Pedoman Penilaian.



Mengetahui,

Kepala SD Negeri Jatirejo

""""""

N |

P.

"""""

eeeeeeee.
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Semarang, 23pril 2021
Guru Kelas 4 SDN Jatirejo

,,,,,,,,,,,

NIP. . ..éeééecéc
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Lampiran 6:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 1)

A. Perhatikan alat peraga!
Temukan komponen/ alat/ benda apa saja yang kamu lihat dari alat peraga
Kincir air/ angin tersebut serta diskusikan fungsi dari masiaging

komponen tersebut!

NAMA KOMPONEN FUNGSI

zZ
O

O©| 0 N| O O | W| N[ P

[EEN
o
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Lampiran 7:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 1)

B. Lakukan percobaan berikut ini!

1. Siapkan alat peraga kincir air/ angin berbasis STEM!

2. Siapkan kipas angin, tempatkan tepat di dekimcir angin, atau jika
menggunakan air siapkan aliran air dari selang yang cukup deras!

3. Nyalakan kipas angin, pastikan kincir dapat berputar dengan baik dan
stabil. Atau jika menggunakan air arahkan selang ke Kkincir air jaga putaran
kincir agar tetap stal!

4. Amatilah dan catat apa yang terjadi pada lampu LED!

V Saat kincir dalam kondisi tidak berputar .
V Saat kincir berputar pelan;
V Saat kincir berputar dengan kecepatan penuh/ RPM tinggi;

5. Diskusikan penyebab mengapa lampu LED tidak menyala, menyala redup,
danmenyala dengan terang!

6. Kontruksikan proses terbentuknya energi listrik dalam bentuk bagan alir/

diagram alir secara runtut.

LA J=[B J= _.@
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Diskusikan segala kemungkinan yang mungkin terjadi jika energl listrik
tidak sampai pada tahap F, dan temukan solusi pemecahan masalahnya!

Jawab:

D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D
D
D
D
D
D
D

é

([N
([N

é

(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
D D~
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
(OO
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Lampiran 8:
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD III)

C. Amatilah alat peraga kincir air berikut ini!
1. Kontruksikan proses proses distribusi/ perpindahan energi listrik dari PLN
(PLTA) sampai ke rumah dalam bentuk bagan alir/ diagram alir secara

runtut.

(A J=[B J=(c ]J=[D ]

O 0O w >
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O

N D D D
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O
D D O

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D

2. Diskusinya perubahan energi apsaja yang terjadi dari proses

pendistribusian energy listrik tersebut!

(2 J=—>( = ]
! |

(4 Je==>( 3 J==>[ 6 ]
1 B
= )

[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
[N O
M D

(08
(08
(08
(08
(08
(08
(08
(08
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~
D~

o 01 A W DN PP
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}

NN D~
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}
D (O}

D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D~
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
D
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Lampiran 9:
LEMBAR KERJA peserta didik
(LKPD IV)

D. Amatilah miniature alat peraga kincir air/ angin!

1. Cata apa yang terjadi saat:
SaklarA dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarB dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akenyala/ mati?
SaklarC dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarD dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarE dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarF dihidupkan catatlah lapuy mana saja yang akan menyala/ mati?
2. Cata apa yang terjadi saat:
SaklarA dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarB dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarC dimatikan catatlah lampu mana saja yakgn menyala/ mati?
SaklarD dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarE dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
SaklarF dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
3. Diskusikan rangkaian listriepa saja yang terdapat dalam dalam alat peraga tersebut!
4. Gambarlah susunan rangkaian listrik tersebut!

< <L<K<K<K<LKKL

<K<K <K<LK KL

Jawab:
S¢:;2R LAMPU LAMPU S¢AK;2R LAMPU LAMPU
DIHIDUPK YANG YANG DIMATIKA YANG YANG
AN MENYALA MATI N MENYALA MATI
A A
B B
C C
D D
E E
F F
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Lampiran 10:

LEMBAR KERJA PESERTADIDIK
(LKPD V)

A. Susunlah laporan kegiatan/ hasil pengamatan secara sistematis dengan runtut menggunakan
bahasa yang baik dan benar.

o> > D> D> D Dy Dy D
o> o> > D> D D D D
o> > D> D D D Dy D
o> o > D D D D D
o> o> > D> D D D D
o> > DO D D D Dy D
o> > > D> D D D D
o> o> > D> D D D D
o> > O D> D D Dy D
o> > > D> D D D D
o> > > D> D D D D
o> > > D D Dy Dy D
o> > D> D D D Dy D
o> o> > D> D D D D
o> > D> D D D Dy D
o> o> > D> D D D D
o> o> > D> D D D D
o> > O D D D Dy D
o> o> > D> D D D D
o> o> > D> D D D D
o> > D> D D Dy Dy D
o> o> > D> D D D D
o> > > D> D D Dy D
o> > D> D D Dy Dy D
o> > D> D D Dy Dy D
o> > > D> D D D D
o> > D> D D Dy Dy D
o> > > D> D D D D
o> > > D> D D D D
o> > > > D D D D
o> > > D> D D D D
o> > > D> D D D D
o> > > > D D D D
o> > D> D> D D D D
o> > D> D> D D D D
o> > > > D D D D
o> > > D> D D D D

N
N
N

(0]
(0]
D
-
[0}
[0}
(]
[0}
D
(0]
(]
-
-
D
D
-
D
D
(0]
-
[N
-
(0]
(0]
(0]
[0}
[N
(0]
[0}
(0]

B. Buatlah simpulan dari percobaan yang dilakukan dengan alat peraga kincir air/ angin.
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o
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o
o
o
o
o
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o
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o
o
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o
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[}
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I e e e R - Y R - R - - N I - - - - N N -]
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> ®> ™ O O
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Lampiran 11: Hasil Penilaian Unjuk Kerja

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD I)

" A. Perhatikan :;latperaga'
Temukan komponen/ alat/ benda ‘apa saja yang kamu lihat dari alat peraga kincir alr/ angm

tersebut serta diskusikan fungsi dari masing-masing komponen tersebut! &
.
No Mana Komponen Fungsi
1 > LY ’ “ -
F'Pasa"ﬂ"\ Menghagil icah energi angin
2 -
KFincir angin MeMutar Jdinamo
3] . . e s
Din ama Menghasil kan faerg Uista'k
4 | Saklar | Mzmotes Jdan mznjef"lb”ﬂj arvs Listak
A
5 Lampo LEPD - MenghasillE 8N energi cohaya
6 | pabel Sebaq & penghantar acus [ighe ile
7 . . .
ResistOr Membatasy arvs [istrie
8 .
dioda Membvat 8705 ¢ arakh
? garely PLM Mengolah ener gi LspnE
10 ranglaian sen dan [rangkatsn listrik ysng dupasahga-
Pora el rTurmrah kit+a




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 1)

B. Lakukan percobaan berikut ini!
1. Siapkan alat peraga kincir air/ angin berbasis STEM!

2. Siapkan kipas angin, tempatkan tepat di depan kincir angin, atau jika menggunakan air siapkan

aliran air dari selang yang cukup deras!

Nyalakan kipas angin, pastikan kincir dapat berputar dengan baik dan stabil Atau jika
menggunakan air arahkan selang ke kincir air jaga putaran kincir agar tetap stabilt

. Amatilah dan catat apa yang terjadi pada lampu LED!

¥" Saat kincir dalam kondiss tidak berputar .

¥ Saat kincir berputar pelar;

¥ Saat kincir berputar dengan kecepatan penuh/ RPM tinggi;

Diskusikan penyebab mengapa lampu LED tidak menyala, menyala redup, dan menyala dengan
terang! ]

Kontruksikan proses terbentuknya energi listrik dalam bentuk bagan alir/ diagram alir secara
runtut.

(A== )=o)
]
)=z

>
o
o)
b
n
)
¢
=
>
Y
-
O
c
4+
1)
-
L
&
Y]
pd
0H
by
3!
)]
+

C .Memytaic. proes. dinamo dengan sang k. cepak.....

. .Ainamo menghasilkan energi Ueyme

E LEhergl lisdook. . dlsalunkan ke gatslv. plot.....

Fo.danl.9aci. pha eterar Lisiolk  digalutkan. ke somak

dan penera ngan jatan

- Diskusikan segala kemungkinan yang mungkin terjadi jika energl listrik tidak sampai pada

tahap F, dan temukan solusi pemecahan masalahnya!

Jawab:

A Ainame. LUsal solusiaya. menggantl. dengan. . dham.

e NG BB s e s et s s s e
s Abel prlus..selsinga. Mengecsk. bagisn. sakel..
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........ Yany.tee fUbd s Draggunakan. . molbifaska . San mengamby:
Bobaspy.pukns [MaR.selesing s menggan ki dengan. Lampy yan

Aar\n‘
L



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD 101}

C. Amatilah alat peraga kincir air berikut ini!

1. Kontruksikan proses proses distribusi/ perpindahan energi listrik dari PLN {PLTA} sampai ke
rumah dalam bentuk bagan alir/ diagram alir secara runtut.

(A J=(B

—y

C

adl

D
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A. Shevgl. bistrik darl. diname. disalerkan sergl ke gardv pl

B 80, . Aardy PLM. aerenergl Lis k. 2 00a

£ .2lSalrkan ko rumah-umah

D. B energl. bUsholk 21 salunsan ke peomecangan jpian

2. Diskusinya perubahan energi apa saja yang terjadi dari proses pendistribusian energy listrik

tersebut!

(1 )=

4 N

4 |w—

1 Enefgigerale T Enerol analn
2. BR.Energlangin 2. 80erai gerak

3
2
5

3. B eneray 9er8F-) engrai listovle

s oy Usteil = Berai saheya o

5. Eecal UstoE oy Eergl panas.

6 Engrai listeik. m2 e cnergl bunyy



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 1V} .

D. Amatilah miniature alat peraga kincir air/ angin!
1. Cata apa:yang terjadi saat: ‘

v Saklar A dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
Saklar B dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
Saklar C dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
Saklar D dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
Saklar E dihidupkan catatiah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
Saklar F dihidupkan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?

N

2. (Cataapa yang terjadi saat:

Saklar A dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala,/ mati?
Saklar B dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
Saklar C dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?

A N Y

Saklar E dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?
v Saklar F dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?

Saklar D dimatikan catatlah lampu mana saja yang akan menyala/ mati?

3. Diskusikan rangkaian listrik apa saja yang terdapat dalam dalam alat peraga tersebut!

4. Gambarlah susunan rangkaian listrik tersebut!

Jawab:
S?akrllar Lampu Yang | LampuYang | Saklar Yang | Lampu Yang Lampu Yang
Dihi dupgl-:an Menyala Mati Dimatikan Menyala Mati
A 5;6,?’ ||al304 A 1;2‘3;4 atél?
B r 2,3.4 B - 234
c 3 2,4 c 5,4 v
D 3 4 b 4 k)
E 4 - E - A
F 8,6,7 - F - 8,6,

/ cari \ para Cel \
—e—

: T ke
it b

14
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD V)

E. Susunlah laporan kegiatan/ hasil pengamatan secara sistematis dengan runtut menggunakan
bahasa yang baik dan benar.
Menviapkan. bahant slan.alet o
HMenyusvn. baban.sanstak, Perega SeS0A.. c.{gngar\ c’fajram
Jang. felab. sifentukan.,.
Melaks.anskan. prak hicuw; st
L. Meny.alakan. kipas. ah}m, MMC af‘a’r SEMUR.. yahgt terjedi

- Ansatat. LaM,pu [M3NA..Yaug. Menyale. Mm; ht, dvp"eh don |

Damaiikan.sablar. Cka. Mensatek Bmpy Led rerm
yangMaruyaLaw‘ramenca’r&!-ﬂ ru.bahan. ghergl
Yany Hoedl. Pada. ML keye. prdee Lesecta il K, Yang
LR S SEHBER N e

Energi.listrik. Sl hasillcan oleh siranglcaran proses....
Alpvler dart snergi. Listrik. ysng 40 hasilEan dari diname
Y319, i genalskan. oleh,. Einekp. angin, Kemudian mergx
Askolk sl salvrEan k. 9erdu PEN [emodian di.distribuskan
Erimahsrumak.... N

Aerdapak. macam? ,Pa.rubahaﬂ anrgl yaxb) 3eral='> Uistrik
Hstrilezr.sahaya. skoik 2 panas....
Solam. famasargan.instalasi. liskrils. 884 rahj EFalan
yalhl. Langkalan. Serl. Aan. rangleaian a8 St




Lampiran 12: Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KEPRAKTISAN PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA/ ALAT PERAGA KINCIR ANGINA BERBASIS STEM

Petunjuk pengisian
I.embar penilaian ini digunakan untuk mengeiahui pendapat Bapak/ Ibu tentang kepraktisan
media pembelajaran/ alat peraga kincir angin berbasis STEM. Mohor Bapak/ Ibu memberikan
tanda centang pada kolom 1, 2 3, 4 pada setiap pernyataan sesuai dengan kondisi yang ada.
Berikut keterangan skala penilaian:

121

1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3= Baik
4 = Sangat Baik
_ Ketertaksanaan
No | Deskripsi Kegiatan T ;
. 2 13[4
{ | Menyapa siswa dengan salam v
. | Mengajak siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
2 ; L . v
masing dengan dipimpin oleh salah satu siswa.
3 | Menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. v
4 | Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa v
5 Melakukan apersepsi dengan Pre-tes untuk mengetahui kemampuan y
awal siswa.
6 Memberi motivasi agar siswa semangat saat pembelajaran v
berlangsung.
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kegiatan yang
7 akan dilakukan hari ini dan apa tujuan yang akan dicapa dari y
kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat
dipahami.
g Siswa mengamati gambar dan membaca teks tentang sumber energi Y
altematif (matahari, angin, air, panas bum, listrik).
9 | Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. v
10 | Siswa mengeksplorasi alat peraga secara bersama-sama. (LKPD [) v
¥ Siswa menyebuikan/ menuliskan komponen-komponen alat J
peraga.
v Siswa menyebutkan fungsi dari komponen-komponen yang J
ditemukan dari alat peraga.
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Keterlaksanaan
No Deskripsi Kegiatan
2 3 4
Siswa diingatkan kembali tentang sumber energi alternatif yang
11 | bisa ditemukan disekitar siswa (air, angin, listrik, matahari dan v
panas bumi)
Siswa berdiskusi tentang perubahan-perubahan energi yang sering
dijumpai siswa.
* Gerak ke listrik * Listrik ke suara * dsb v
* Listrik ke panas * Listrik ke cahaya
12 Siswa diarahkan untuk dapat berpikir secara luas, mendalam, dan
kritis untuk dapat memahami proses terciptanya energi listrik. v
Siswa melakukan percobaan tentang proses terbentuknya/
13 | terciptanya energi listrik, aliran distribusi arus listrik serta rangkaian 0
listrik (seri dan pararel) sederhana. (LKPD II)
14 Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir tentang proses terciptanya
" | energi listrik. (LKPD 1I) v
15 Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir tentang proses distribusi
energi listrik dari PLTA sampai ke rumah. (LKPD I11) v
16 Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir perubahan-perubahan
energy (LKPD I1I) 4
17 Siswa menyusun bagan alir/ diagram alir rangkaian listrik seri dan J
pararel sederhana. (LKPD IV)
18 Siswa menyusun laporan percobaan secara sederhana dan sistematis V
(LKPD V)
Siswa mempresentasikan hasil percobaannya dan kelompok lain
19 : v
membrikan tanggapan/ respon
20 Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/ rangkuman hasil belajar v
yang telah dipelajari
51 | tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui v
hasil ketercapaian materi)
22 | Melakukan penilaian hasil belajar berupa evaluasi tertulis (pos-tes). v
23 Memberikan tugas rumah, dan menyampaikan materi yang akan V
dipelajari pada pertemuan berikutnya.
Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan
24 | masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) dengan v
dipimpin salah satu siswa.
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Lampiran 13: Instrumen tes hasil belajar siswa

Soal Sumber Eneri Alternatif

Rangkaian listrik dirumah menggunakan rangkaian adalah .... * 10 poin

© seri

() Pararel
() Tebuka
() Tertutup

Alat yang menghasilkan energi listrik dari energi angin disebut .... 10 poin

O Geothermal

O Aerogenerator

@ Turbin
O Generator

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir
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Soal Sumber Eneri Alternatif

Keuntungan energi alternatif adalah sebagai berikut, kecuali . ... * 10 poin

@ Jumlahnya terbatas
O Menghemat biaya dan tenaga
O Terpeliharanya lingkungan

O Penggunaannya praktis

Air dapat dimanfaatkan PLTA untuk menghasilkan energi listrik dengan memutar... * 10 poin

@ Baterai

O Generator

O Akumulator

O Dinamo

Lampu di rumah dapat merubah energi listrik menjadi energi... * 10 poin

() Gerak
() Bunyi
© cahaya
() Panas



Soal Sumber Eneri Alternatif

Energi alternatif yang ada di lingkungan sekitar kita digunakn di rumah sebagai
sumber energi .... *

® Listrik
() Panas
() Bunyi
() cahaya

Kincir air yang ada di daerah pedesaan yang belum terjangkau oleh listrik
menggunakan energi alternatif berupa .... *

O Angin
© Ar
O Panas bumi

(O Nuklir

Contoh pemanfaatan energi alternatif adalah . ...~

O Memasak dengan kompor minyak tanah
@ Menggunakan solar untuk bahan bakar mobil
O Menggunakan alat pemanas air energi matahari

O Mengeringkan ikan asin dengan oven

10 poin

10 poin

10 poin
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Soal Sumber Eneri Alternatif

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!

Nama *

Erlangga Dwi

Mobil dapat memanfaatkan sumber energi alternatif dengan mengganti bahan bakar 10 poin
bensin oleh... *
() Minyak sawit

O Tenaga surya

() Alkohol
© Litik

Tenaga angin dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi gerak pada... * 10 poin

@ Kapal layar

(©) Pesawat terbang

O Motor

O Kereta api



Soal Sumber Eneri Alternatif

Rangkaian listrik dirumah menggunakan rangkaian adalah .... *

© seri

() Pararel
() Tebuka
() Tertutup

Alat yang menghasilkan energi listrik dari energi angin disebut ....

O Geothermal

@ Aerogenerator

() Turbin

(O Generator

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir

10 poin

10 poin
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Soal Sumber Eneri Alternatif

Keuntungan energi alternatif adalah sebagai berikut, kecuali ... . * 10 poin

@ Jumlahnya terbatas
O Menghemat biaya dan tenaga
O Terpeliharanya lingkungan

O Penggunaannya praktis

Air dapat dimanfaatkan PLTA untuk menghasilkan energi listrik dengan memutar... * 10 poin

O Baterai

@ Generator

O Akumulator

O Dinamo

Lampu di rumah dapat merubah energi listrik menjadi energi... * 10 poin

O Gerak
O Bunyi



Soal Sumber Eneri Alternatif

Energi alternatif yang ada di lingkungan sekitar kita digunakn di rumah sebagai
sumber energi ... *

® Listrik
() Panas
() Bunyi
(O cahaya

Kincir air yang ada di daerah pedesaan yang belum terjangkau oleh listrik
menggunakan energi alternatif berupa .... *

O Angin
® Air
() Panas bumi

O Nuklir

Contoh pemanfaatan energi alternatif adalah ... . *

@ Memasak dengan kompor minyak tanah
O Menggunakan solar untuk bahan bakar mobil
O Menggunakan alat pemanas air energi matahari

O Mengeringkan ikan asin dengan oven

10 poin

10 poin

10 poin
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Soal Sumber Eneri Alternatif

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!

Nama *

Zanuar ahmad

Mobil dapat memanfaatkan sumber energi alternatif dengan mengganti bahan bakar 10 poin
bensin oleh...

O Minyak sawit

(C) Tenaga surya

() Alkohol
@ Litrik

Tenaga angin dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi gerak pada... * 10 poin

@ Kapal layar

O Pesawat terbang

O Motor

() Kereta api



Soal Sumber Eneri Alternatif

Rangkaian listrik dirumah menggunakan rangkaian adalah .... *

() Seri

© Pararel
() Tebuka
() Tertutup

Alat yang menghasilkan energi listrik dari energi angin disebut ....

@ Geothermal

O Aerogenerator

O Turbin

O Generator

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir

10 poin

10 poin
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